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ABSTRACT

Mufti, Achmad Rodhinal. 2011. Thesis : Relationship Between Burnout With Learning
Motivation Students Students At The Faculty Of Economics Of The State Islamic
University Of Malang Maulana Malik Ibrahim At Work

Advisor: M. Mahpur M. Si

This study aimed to examine Relationship Between Burnout With Learning Motivation
Students Students At The Faculty Of Economics Of The State Islamic University Of Malang
Maulana Malik Ibrahim at Work . Burnout is a state of psychological tension experienced by an
individual from day to day related to his work and influence the physical, psychologica and
behavioral. Symptoms of burnout include: physical exhaustion, emotional exhaustion, fatigue
and mental attitudes, feelings of low self achievement

Learning motivation is an impulse that comes from within and outside the individual self,
which encourages individuals to perform an act of learning and lead to learning objectives.
divided into two, namely intrinsic motivation is. the need to know, the drive to succeed, the need
to work together, boost confidence, the frequency of learning, discipline and the college is an
example of extrinsic motivation: to get praise or recognition from friends, professors and want
have the incentive in the form of matter.

In this study there are two variables, such as burnout, while the independent variables are
the dependent variable is the learning motivation. This study is correlationa taking sampled
using purposive sample of 31 students of the Faculty of Economics of the State Islamic
University of Malang Maulana Malik Ibrahim who worked, among other characteristics that are
still active college students, students of 2007 to 2010 who worked more than 15 hours per
employee or entrepreneurship, student of 2007 to 2010 are not yet carry out the thesis exam at
the Faculty of Economics, State Islamic University of Malang Maulana Malik lbrahim and
students who work a minimum of 1 year.

The instrument used was a questionnaire consisting of burnout questionnaire and
guestionnaires on learning motivation. To test the quality of measuring devices used Product
Moment is then correlated to test its validity and to test the reliability of Alpha Cronbarch aitem
guestionnaire. By using the formula of Pearson Product Moment correlation, the results obtained
from the data processing can be seen that P = 0.012 <0.05, which means the research hypothesis
IS accepted,

The results of correlation test showed that there was a significant negative relationship
between burnout with the learning motivation. From the survey results revealed that the research
hypothesis is accepted and this means there is a relationship between burnout with the learning
motivation

Key Words: Burnout, Learning Motivation, Student At Work



ABSTRAK

Mufti, Achmad Rodhinal. 2011. Skripsi : Hubungan Antara Burnout Dengan Motivasi
Belajar Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang Yang Bekerja

Pembimbing: M. Mahpur M. Si

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara burnout dengan motivasi belgar
pada mahasiswa Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Issam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang Yang Bekerja. Burnout adalah kondisi ketegangan psikologis yang diaami
individu dari hari ke hari berkaitan dengan pekerjaannya dan mempengaruhi fisik, psikis dan
perilaku. ggjala burnout mencakup : kelelahan fisik, kelelahan emosional, kelelahan sikap dan
mental, perasaan pencapaian diri yang rendah.

Motivasi belgar adalah suatu dorongan yang muncul dari dalam dan di luar diri individu,
yang mendorong individu untuk melakukan suatu perbuatan belgar dan mengarah pada tujuan
belgar. di bagi menjadi dua yaitu motivasi instrinsik ialah : Dorongan ingin tahu, Dorongan
ingin berhasil, Dorongan ingin bekerja sama, Dorongan rasa percaya diri, Frekuensi belgar,
Kedisiplinan masuk kuliah dan motivasi ekstrinsik contoh ialah : Ingin mendapat pujian atau
penghargaan dari teman, dosen dan Ingin mendapat insentif yang berupa materi.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, antara lain variabel bebasnya yaitu burnout
sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi belgjar. Penelitian ini bersifat korelasiona yang
pengambillan sampelnya menggunakan metode purposive sample yaitu terhadap 31 mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang yang bekerja,
dengan karakteristik antara lain Mahasiswa yang masih aktif berkuliah, Mahasiswa angkatan
2007 sampai 2010 yang bekerja lebih dari 15 jam perminggu karyawan atau berwirausaha,
Mahasiswa angkatan 2007 sampa 2010 yang belum melaksanakan ujian skripsi di Fakultas
Ekonomi Universitas Isslam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan mahasiswa yang bekerja
minimal 1 tahun.

Instrumen yang digunakan adalah angket yang terdiri dari atas angket burnout dan angket
motivasi belgjar. Untuk pengujian kualitas alat ukur digunakan Product Moment yang kemudian
dikorelasikan untuk menguji validitasnya dan Alpha Cronbarch untuk menguji reliabilitas aitem
angket. Dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson, didapatkan hasil
Dari hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa P = 0,012< 0,05 yang berarti hipotesis dalam
penelitan ini diterima,

Hasil uji korelasi tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara burnout dengan motivasi belgjar. Dari hasil penelitian diketahui bahwa hipotesis
Penelitian ini diterima dan hal ini berarti terdapat hubungan antara burnout dengan motivasi
belgjar.

Kata kunci: Burnout, Motivasi Belajar, Mahasiswa Yang Bekerja



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Berperan sebagai seorang mahasiswa dalam kehidugarselalu
mempunyai banyak masalah, pekerjaan, tantangan,tut#tatan yang harus
dihadapi. Masalah, pekerjaan, tantangan dan tuntigi@debut antara lain mulai
dari tugas kuliah, penyesuaian lingkungan, kegiateiganisasi, pengaturan
keuangan, maupun masalah belajar menjadi bentuluasrabagi mahasiswa.
Berbagai hal dan situasi juga dapat mempengarulierkasilan prestasi

mahasiswa atau sebaliknya.

Bagi mahasiswa yang sedang menempuh pendidikaerduuan tinggi
dituntut untuk menyelesaikan studinya dalam jangkftu yang telah ditentukan.
Baik itu tuntutan dari orang tua yang ingin segenalihat putra-putrinya
memperoleh gelar yang dapat mereka banggakantanndari pihak akademik,
dorongan dari teman, dosen, maupun keinginan dairiséndiri. Tuntutan,
dorongan maupun keinginan dari pihak ini akan memarihi motivasi
mahasiswa dalam memandang penyelesaian studi sestmé waktu yang

ditentukan atau tidak.

Dalam rangka belajar di universitas atau di sedaatbaga pendidikan,

motivasi belajar dapat dikatakan sebagai daya mragglalam diri pelajar untuk



mencapai taraf kesuksesan yang maksimal demi pegagra terhadap diri

sendiri.

Jika ditinjau dari prinsip pengajaran yang terlepaida keaktifan belajar
mahasiswa, motivasi belajar adalah faktor yang ipgntlalam menempuh
pendidikan mereka. Semakin tinggi tingkat motivdglajar yang dimiliki
mahasiswa dapat membuatnya lebih aktif belajarkumemperoleh pengetahuan,

keterampilan, dan pengalaman.

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakaosasy bertingkah
laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yarenggerakkan untuk
melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan daiaga. Oleh karena itu,
perbuatan seseorang yang didasarkan atas motessntu mengandung tema

sesuai dengan motivasi yang mendasartnya.

Peranan dan fungsi motivasi dalam dunia pendidikaga sangat
diperlukan, karena keberhasilan mahasiswa dalaajabeidak terlepas dari peran
aktif dosen yang mampu memberi motivasi dan dapatciptakan iklim belajar
yang harmonis, kondusif dan menggairahkan serta punamemberi semangat
kepada mahasiswa. Keberhasilan tersebut nantiraya dikentukan oleh seberapa
besar tujuan belajar dapat dicapai mahasiswa, gaukgr dari hasil belajar dan di

sekolah biasanya dinyatakan dalam hasil belajaekaer

Motivasi belajar bisa mengambil berbagai macam wWendan pada
akhirnya akan menjadi karakteristik pribadi yangase luas ditentukan melalui

proses belajar. Bila motivasi belajar seorang analah berkembang baik sebagai

! Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya (Bumi Aksara, Jakarta, 2008), him. 1.



sebuah ciri pribadi, masa depannya akan diberkagmgah penemuan,

kesempatan, dan kontribisi.

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukabals seseorang yang
tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akamghkin melakukan aktivitas
belajar dengan baik. Sebab segala sesuatu yangiknamnaat orang lain belum
tentu menarik minat orang selama sesuatu itu titd@ksentuhan dengan

kebutuhannya.

Seseorang yang melakukan aktivitas belajar seemtss-tmenerus tanpa
motivasi dari luar dirinya merupakan motivasi ingik dan hal ini memiliki
pengaruh penting dalam aktivitas belajar. Sedangkeseorang yang tidak
mempunyai keinginan untuk belajar akan tetapi m&mdorongan dari luar
dirinya merupakan motivasi ekstrinsik. Oleh kareihg motivasi ekstrinsik

diperlukan apabila motivasi intrinsik tidak adaatalsubjek belajat.

Masalah baru muncul yaitu mahasiswa yang kuliah bdainekerja
menjadi hambatan dalam proses perkembangan menetke mencari tambahan
uang registrasi, buku atau jajan. Individu lulusskolah menengah atas atau
setingkat yang tak mampu kuliah, memilih bekerf@Hedahulu, kemudian kuliah
dengan hasil atau gaji yang didapatkan, yang ketsamydari mereka mengalami

kemunduran motivasi belajarnya dikarenakan keteglatialam pekerjaan yang

2 |bid, hlm 2
% Ibid, him 2



dilakukan sembari berkuliah. Terlepas dari semuaintlividu tersebut adalah

mahasiswa yang berkewajiban untuk menggapai ditaruerekd.

Bekerja adalah suatu bentuk aktivitas yang berntujuatuk mendapatkan
kepuasan dan aktivitas ini melibatkan baik fungskfmaupun mental. Hal ini
sejalan dengan pendapat Gilmer mengatakan bahwerjbakerupakan proses

fisik maupun mental manusia dalam mencapai tujuariny

Dapat dikatakan mahasiswa yang bekerja, sebagaidodnemiliki status
ganda vyaitu peserta didik yang belajar dalam sietwbaga pendidikan dan
menjadi pegawai atau karyawan di suatu Iembagaau%arDalam hal ini
mahasiswa yang bekerja tentunya memiliki waktu yeasgglikit dibanding

mahasiswa yang tidak bekerja.

Problem lainnya, adalah berbagai masalah yangdiedigempat kerja.
Masalah-masalah yang sering dihadapi di tempatakarjtara lain, rutinitas
pekerjaan yang monoton, konflik dan hubungan yamlg larmonis sesama
pegawai atau dengan atasan, persaingan yang ketaifan kerja yang makin
bertambah, perkerjaan yang bertumpuk, serta gajg y@k sesuai. Masalah

tersebut adalah sedikit hal yang menyebalBanout pada karyawah

Dalam sebuah artikel berjuduBtirnout in Medical College Sudents’

pada sebuah situs internet yang dipublikasikan oRdtient Information

N Orsgaz, J. M., Orsgaz, P. R., Whitmore, D. M. (2001). Learning and Earning: Working in College.
www.brockport.edu/car01.htm. Diakses 6 juni 2011

® As’ad, Moh. 2004. Psikologi Industri. Liberty: Yogyakarta, hal.85

® Sarwono, S. W. (1981). Penggeseran Norma Motivasi Belajar Kaum Remaja:Penelitian terhadap
Remaja Jakarta. Jakarta: Rajawali.hal 112

’ Dwivedi, R. S. (1981). Dynamics of Human Behavior at Work. New Delhi: Oxford & IBH
Publishing Co



Publications , mengulas bahwa banyak mahasiswakie@n yang mengambil
praktek kerja di rumah sakit terke®arnout atauBurnout , rata-rata mereka
mengalami turunnya pencapaian prestasi pribadi yemdampak pada motivasi
belajar para mahasiswa kedokteran di kampus. Akjlaaprestasi akademis para

mahasiswa kedokteran tersebut menfirun

Mohan® menjelaskan bahwa kelelahan yang disebabRamout di
tempat kerja memberi dampak pada aktivitas lairardahidup karyawan. Hal
tersebut ditandai dengan kurangnya perhatian paeldtas menurunnya
kemampuan persepsi dan berpikir, menurunnya mottessadap kegiatan lain,

dan menurunnya kegiatan secara fisik dan mentahdjam kerja.

Masalah di tempat kerja seperti rutinitas kerjkepgan dan tugas kuliah
yang bertumpuk, dan hubungan yang kurang harm@mgah dosen atau dengan
atasan serta jenis pekerjaan yang berat menimbuldatahan yang berat. Hal itu
berdampak bagi motivasi belajar pada mahasiswa pakgrja. Pada mahasiswa
yang bekerja masalah yang dihadapi di tempat kamat berpengaruh pada
tingkat konsentrasi dan penalaran terhadap peHaria serta stamina untuk
menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan. Uraian detsenemberi gambaran
bahwa kondisi di tempat kerja sangat berdampak padtivasi belajar pada

mahasiswa yang bekerja.

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi Unisiéais Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang yang tepatnya di Jafaajayana No 50 Kec

& patient Information Publications. (1997). Burnout in Medical College Student.
http://www.patient.co.uk.
®Ibid, him 54



Dinoyo Malang karena berdasarkan observasi dan wneava awal yang

dilakukan ternyata mengindikasikan fenomena tettsebu

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarikkumeneliti apakah ada

hubungan antarBurnout dengan motivasi belajar pada mahasiswa yang laéker;j

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah tingkaBurnout Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang bg&e

2. Bagaimanakah tingkat Motivasi belajar pada Mahasisakultas Ekonomi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madayang bekerja ?

3. Adakah hubungan antaBurnout dengan motivasi belajar pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri MaulanalikIbrahim Malang

yang bekerja?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkatBurnout Mahasiswa Fakultas Ekonomi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madayang bekerja?

2. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar Mahasisvakultas Ekonomi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madayang bekerja?



3. Untuk mengetahui adakah hubungan antara motivéaabelengarBurnout
pada Mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitasnisidegeri Maulana

Malik Ibrahim Malang yang bekerja

D. Manfaat Penelitian

Setiap kegiatan penelitian pasti mempunyai manfegentu. Manfaat

dalam penelitian ini adalah :
1. Secara teoritis

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan rajuklalam penelitian-

penelitian yang akan datang.

b. Sebagai bahan kajian tambahan bagi mahasiswa pgikgng berminat

untuk mempelajari psikologi khususnya psikologigidikan dan industri.

c. Sebagai penambah wawasan dan pengalaman bagi spedalam
penelitian ini.
2. Secara praktis
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menambahfaat berupa

perhatian yang khusus tentang motivasi belajar Blamout dari pihak

Universitas dan mahasiswa.

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat aliket informasi

mengenai hubungan motivasi belajar den@anmout pada mahasiswa



yang bekerja sehingga dapat digunakan acuan untelgatur pola

belajarnya.

c. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menampamahaman pihak
mahasiswa yang bekerja terhadap variabel motivalsidy danBurnout

yang setiap saat dialaminya.






BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. BURNOUT
1.  Pengertian Burnout

Istilah Burnout pertama kali diutarakan dan diperkenalkan kepada
masyarakat oleh Herbert Freudenbefgerda tahun 1973. Freudenberger
adalah seorang ahli psikologis klinis pada lemhaglayanan sosial di New
York yang menangani remaja bermasalah. la mengamaatbahan perilaku
para sukarelawan setelah bertahun-tahun bekergl pngamatannya, ia
laporkan dalam sebuah jurnal psikologi profesigredia tahun 1973 yang
disebut sebagai sindrorBurnout Menurutnya, para relawan tersebut
mengalami kelelahan mental, kehilangan komitmenn dsenurunan
motivasi seiring dengan berjalannya waktu. Selaypt Freudenberger
memberikan ilustrasi tentang apa yang dirasakagosasg yang mengalami
sindrom tersebut seperti gedung yang terbakar h@bised-out). Suatu
gedung yang pada mulanya berdiri megah dengan dmrtzktivitas di
dalamnya, setelah terbakar yang tampak hanyaladnglka luarnya saja.
Demikian pula dengan seseorang yang terlBmaout, dari luar segalanya
masih nampak utuh, namun di dalamnya kosong danhperasalah seperti

gedung yang terbakar tadi.

! Farber, Barry A. 1991. Crisis In Education: Stress and Burnout in the American Teacher, San
Francisco: Jossey-Bass Publishers dalam jurnal ramon diaz

1



Freudenbergérmenggunakan istilah yang pada awalnya digunakan
pada tahun 1960-an untuk merujuk pada efek-efelygb@ingunaan obat-
obat terlarang yang kronis . Deskripsi awal Frebéeger mengenai
seseorang Yyang menderita karena sindr8urnout sebenarnya diawali
pada dirinya sendiri. la menyatakan bahwa:

" ....dan anda menempatkan sebagian besar diri andalan pekerjaan. Anda
secara gradual terbentuk di dalam lingkungan sekitala dan di dalam diri anda sendiri
ada perasaan bahwa mereka membutuhkan anda. Andaaken sense of commitment
yang utuh?

Maksudnya adalah jika kita bekerja pada suatuypekn, misalnya
dosen, maka kita akan terbentuk secara keseluroleiinatmosfir layanan
pembelajaran secara intens dengan membiarkanikatar pribadi kita dan
sumber emosi kita sampai pada akhirnya kita menamuliri kita dalam

keadaan kelelahan.

Gambaran tersebut menjelaskan, bahwa terdapat pemaahawal
mengenai Burnout adalah suatu bentuk kelelahan yang disebabkam&are
seseorang bekerja terlalu rutin, berdedikasi darkobeitmen, bekerja
terlalu banyak dan terlalu lama serta memandangtibbn dan keinginan
mereka sebagai hal kedua. Hal tersebut menyebafleaeka merasakan
adanya tekanan-tekanan untuk memberi lebih banyakanan ini bisa

berasal dari dalam diri mereka sendiri, dari kb&swa yang amat

?|bid, him 23
® Ibid, him 23



membutuhkan, dan dari kepungan para administrpgnilik/pengawas dan

sebagainya).

Dengan adanya tekanan-tekanan ini, maka dapat rbatkem rasa
bersalah, yang pada gilirannya mendorong merekakunenambah energi
dengan lebih besar. Ketika realitas yang ada ti@kdukung idealisme
mereka, maka mereka tetap berupaya mencapai mheatsrsebut sampai
akhirnya kepercayaan diri mereka terkuras, sehinggaeka mengalami

kelelahan atau frustrasi yang disebabkan terhal@ngencapaian harapan .

Maslach dan Jacksbdalam penelitiannya tersebut tentaBgrnout
pada bidang pekerjaan yang berorientasi melayamgolain seperti bidang
kesehatan mental, bidang pelayanan kesehatan, gbiokelayanan sosial,
bidang penegakan hukum, maupun bidang pendidikamlamd
perkembangannya telah memberikan sumbangan yaggtsa@rarti dalam
memahamiBurnout . Mereka menemukan bahwdurnout merupakan
suatu pengertian yang multidimensionaBurnout merupakan sindrom
psikologis yang terdiri atas tiga dimensi yaitu étehan emosional,

depersonalisasi, maupun penurunan pencapaiangnestadi.

Menurut Lazarus dan Sely8urnout pada umumnya adalah suatu
hasil dari tekanan yang tidak diatasi (diselesdikan Farber juga

menyimpulkan bahwa di dalaBurnout secara umum dapat dikonsepkan

4.
Ibid, him 24
® Lazarus, R.S. 1966. Psychological Stress and the Coping Process, New York: McGraw-Hill.



sebagai fungsi penekanan yang disebabkan oleh idodivfaktor

bermasyarakat dan berkaitan dengan pekefjaan

Burnout adalah suatu bentuk kelelahan fisik, mental, dagdapan
emosional bagi tingkatan konstan tekanan tin@girnout adalah suatu
perasaan tidak enak yang dirasakan fisik dan melgababkan motivasi

mengalami kemunduran.

Freudenberge mendefinisikan Burnout sebagai suatu status
kelelahan atau frustrasi yang disempurnakan olevosieuntuk suatu
penyebab, jalan hidup, atau hubungan yang gagal agmghasilkan

penghargaan yang diharapkan.

Burnout merupakan gejala kelelahan emosional yang diselmableh
tingginya tuntutan pekerjaan yang dialami oleh vidli yang bekerja pada

situasi dimana ia harus melayani kebutuhan orang Ya

Corcini berpendapat bahwurnout merupakan tekanan psikis yang
dirasakan seseorang yang bekerja di lingkungan yaelgatkan banyak

orang dan bergerak dibidang pelayatfan

®Farber, Barry A. 1991. opcit

7 Pastore, D.L., & Judd, M.R. 1993. Gender differences in Burnout among coaches of women’s
athletic teams at 2-year colleges. dalam skripsi ramon diaz

8 Rosyid, F.H., Farhati. 1996. Karakteristik, Dukungan Sosial dan Tingkat Burnout Pada Non
Human Service Corparation. Jurnal Psikologi. Tahun XXIIl. Yogyakarta. UGM

® Ibid,him 24

% Corcini, R.J. 1984. Ensyclopedia of Psychology : Burnout . Vol. . Canada: Willy

and Sonas, inc



Pines & Aronson mengemukakan pendapat baBwaout adalah
suatu bentuk ketegangan atau tekanan psikis yaalgndi seseorang dari

hari ke hari, ditandai dengan kelelahan fisik, medan emosionat?!

Venenga berpendapaBurnout sebagai keadaan makin lelahnya
kondisi psikis seseorang akibat frustrasi terhdddghal yang berhubungan

dengan pekerjaan sehingga mengakibatkan produaigienurunt?

Pendapat yang hampir sama disampaikan oleh Weienana
Burnout merupakan suatu kondisi frustrasi yang berakarr kadesenjangan

antara pengabdian yang diberikan dengan reward gitergmanya>

Burnout merupakan gejala kelelahan emosional yang diselmabk
tingginya tuntutan pekerjaan, hal ini sering dialaoteh seseorang yang
bekerja pada situasi dia melayani kebutuhan oraamgydk dan diikuti
kecenderungan untuk memperlakukan orang lain sebagak’*. Burnout

dihubungkan dengan situasi di mana seseorang rkarasa
a. Terlalu banyak bekerja

b.  Under appreciated

c. Dikacaukan sekitar harapan dan prioritas

d. Over committed dengan tanggung-jawab

e. Kecewa sekitar tugas-tugas yang tidaklah setarsjateupah

1 Pines, Ayala and Aronson, Elliot. 1989. Career Burnout : Causes and Cures, New York: The Free
Press, A Division of Macmillan, Inc.

2 bid. him 24

2 bid. him 25

“Ibid. him 29



Matthews *° menyatakan kelelahan akibat kerja mengacu pada
perasaan letih dan ketidaknyamanan tubuh yang si&skan dengan
aktivitas yang berlangsung lama ketika seseorargerjae Selanjutnya
Tarwaka menyatakan bahwa kelelahan adalah suatu anseke
perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dari kdw@salebih lanjut
sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. lablah akibat kerja diatur
secara sentral oleh otak. Pada susunan syaraf teudapat sistem aktivasi

(bersifat simpatis) dan inhibisi (bersifat parasatig).

Burnout adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh yamagakan
secara subjektif yang terjadi akibat kerja fisikiatmental secara berulang
sehingga menyebabkan ketidaknyamanan, hilangnyasieredi dan
penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuhditandai oleh adanya

pelemahan kegiatan, pelemahan motivasi dan keleléik. *°

Berdasarkan pemahaman peneliti dari teori-teorgyatah dijelaskan
diatas, peneliti menyimpulkan definiBurnout adalah kondisi ketegangan
psikologis yang dialami individu dari hari ke haberkaitan dengan

pekerjaannya dan mempengaruhi fisik, psikis darieer.

15 Matthews, G., Davies, D. R., Westerman, J., & $tem R. B. 2000Psychology
PressPhiladelphia: Taylor & Francis Group.

16 Tarwaka, Bakri, S. H. A., & Sudiajeng, L. 20@®gonomi untuk Kesehatan, Keselamatan
Kerja & Produktivitas Surakarta: Uniba Press.



2.  GejalaBurnout

Freudenberger dan Richelsth mengatakan bahwa usaha yang
semakin keras namun tidak disertai dengan eneryg gakup serta hasil
yang tidak memuaskan, menyebabkan mereka meresa lirtharga dan

tidak dihargai oleh orang lain.

Situasi menghadapi tuntutan dari penerima layananggambarkan
keadaan yang menuntut secara emosional. Pada wkhitmlam jangka
panjang seseorang akan mengalami kelelahan, karanaerusaha
memberikan sesuatu secara maksimal, namun memipeaaplesiasi yang
minimal. Gambaran dari dimensi-dimensi tersebut um&n Pines dan

Aronson*® adalah:

a. Kelelahan fisik, yaitu suatu kelelahan yang bets#akit fisik dan
energy fisik. Sakit fisik dicirikan seperti sakiefala, demam, sakit
punggung, rasa ngilu, rentan terhadap penyakigniggada otot leher
dan bahu, sering terkena flu, susah tidur, mualimgelisah, dan
perubahan kebiasaan makan. Energi fisik dicirikgpesi energi yang

rendah, rasa letih yang kronis, dan lemah.

b. Kelelahan emosional, yaitu suatu kelelahan padavithd yang
berhubungan dengan perasaan pribadi yang ditaedagad rasa tidak

berdaya dan depresi. Kelelahan emosi ini dicirilkatara lain rasa

v Rosyid, F.H., Farhati. 1996. Karakteristik, Dukungan Sosial dan Tingkat Burnout Pada Non
Human Service Corparation. Jurnal Psikologi. Tahun XXIIl. Yogyakarta. UGM

18 Pines, Ayala and Aronson, Elliot. 1989. Career Burnout : Causes and Cures, New York: The Free
Press, A Division of Macmillan, Inc.



bosan, mudah tersinggung, sinisme, perasaan tigalolong, ratapan
yang tiada henti, tidak dapat dikontrol, suka margdlisah, tidak
peduli terhadap tujuan, tidak peduli dengan pesdidi& orang lain,
merasa tidak memilki apa-apa untuk diberikan, Ea-putus asa,

sedih, tertekan, dan tidak berdaya

c. Kelelahan mental, yaitu suatu kondisi kelelahanapeudlividu yang
berhubungan dengan rendahnya penghargaan diriegmrsbnalisasi.
Kelelahan mental ini dicirikan antara lain meradak berharga, rasa
benci, rasa gagal, tidak peka, sinis, kurang beaindengan orang
lain, mempunyai sikap negatif terhadap orang laenderung masa
bodoh dengan dirinya, pekerjaannya dan kehidupanagah tak
acuh, pilih kasih, selalu menyalahkan, kurang bemnsi terhadap
orang yang ditolong, ketidakpuasan terhadap pekerjgonsep diri
yang rendah, merasa tidak cakap, merasa tidak Kempdan tidak

puas dengan jalan hidup .
Sedang menurut Jacksbhterdapat tiga gejaBurnout , yaitu :
a. Kelelahan emosional, ditandai dengan merasa celaédut dan letih.

b. Depersonalisasi, ditandai dengan sikap sinis ddaktimengenal

kasihan terhadap orang lain.

¥ Maslach, C. (2001). Annual Review of Psychology: Job Burnout . www.anualreviews.org
/maslach_01..



c. Rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri, ditardeéngan
motivasi rendah dan merasa tidak bisa melakukanappadalam

bekerja.

Peneliti menyimpulkan gejaRurnout secara garis besarnya menurut

Maslach dan Pines Aronson dapat disimpulkan semegiiut.
a. Kelelahan Fisik

Pines® berpendapat Kelelahan fisik yaitu suatu kelelatyamg
bersifat sakit fisik dan energy fisik. Sakit fistkcirikan seperti sakit
kepala, demam, sakit punggung, rasa ngilu, remdratdap penyakit,
tegang pada otot leher dan bahu, sering terkenaukah tidur, mual-
mual, gelisah, dan perubahan kebiasaan makan. iBrskgdicirikan

seperti energi yang rendah, rasa letih yang krolais,lemah.
b. Kelelahan emosional

Maslacht* memandang kelelahan emosional sebagai keadaan
dimana individu merasakan kekosongan dan kekerimgaosi yang
disebabkan terkurasnya sumber-sumber energi dalanyad Ahli
lainnya, Baron berpendapat bahwa kelelahan emaisimerupakan

kondisi pada diri individu yang ditandai perasa&ak berdaya,

20 Pines, Ayala and Aronson, Elliot. 1989. Career Burnout : Causes and Cures, New York: The Free
Press, A Division of Macmillan, Inc.

1 Maslach, C. (2001). Annual Review of Psychology: Job Burnout . www.anualreviews.org
/maslach_01..
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depresi dan merasa terperangkap dalam pekerjadhRgaa kondisi
ini rasa lelah muncul begitu saja tanpa diawaligedmaran energi
yang berarti, selain itu rasa lelah tidak dapadriglmeskipun individu
beristirahat beberapa hari. Kelelahan ini menyebabkndividu

cenderung mengasihani diri sendiri
c. Kelelahan sikap dan mental

Pine$® mengartikan yaitu suatu kondisi kelelahan padividd
yang berhubungan dengan rendahnya penghargaan dain
depersonalisasi. Kelelahan mental ini dicirikanasmtlain merasa
tidak berharga, rasa benci, rasa gagal, tidak pskas, kurang
bersimpati dengan orang lain, mempunyai sikap ifegathadap
orang lain, cenderung masa bodoh dengan dirinyerjgannya dan
kehidupannya, acuh tak acuh, pilih kasih, selalayahkan, kurang
bertoleransi terhadap orang yang ditolong, ketidakpn terhadap
pekerjaan, konsep diri yang rendah, merasa tidRfip;anerasa tidak

kompeten, dan tidak puas dengan jalan hidup

2 Pines, Ayala and Aronson, Elliot. 1989. Career Burnout : Causes and Cures, New York: The Free
Press, A Division of Macmillan, Inc.
Zibid
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d. Perasaan pencapaian diri yang rendah,

Yaitu suatu kondisi yang ditandai dengan adanyagaamn tidak
puas terhadap diri sendiri, pekerjaan dan kehidugaang merasa

belum pernah melakukan sesuatu yang bermafifaat

3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Burnout

Beberapa pendapat tentang faktor-faktor yang meggsahiBurnout

dapat dirangkum dalam dua kategori sebagai berikut
a. Faktor Internal (dalam diri individu )

1) Karakteristik Demografis : Schaufelli dan Buunk memnya
berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikéempat
tinggal dan lain-lain.Burnout berhubungan dengan tingkat
pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan sematnggi
pula tingkatBurnout.

2) Afeksi : Kelelahan emosional dapat terjadi tidakyea sebagai

respon terhadap stress namun juga pada peraseatf texpadap

kondisi kerja

3) Kognisi : Lee dan Ashforfh menjabarkannya sebagai aktivitas

mental yang berhubungan dengan fungsi-fungsi merpersepsi

24 . .

ibid
» Rosyid, F.H. 1996. Burnout Sebagai Penghambat Produktifitas Yang Perlu dicermati. Jurnal
Psikologi. Tahun IV. Semarang. Fak. Psikologi. Universitas Khatolik. dalam skripsi ramon diaz
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dan sebagainya. Dalam hal ini kognisi dihubungkamgan

pandangan individu tentang ketidakberdayaannya.

4) Sikap Terhadap Pekerjaan : Ada beberapa jenis siidipidu
yang berkaitan dengan pekerjaan yang berpenganitadggp
terjadinyaBurnout . Individu yang terlalu terlibat dengan resipien
tapi kurang terlibat dengan pekerjaannya cenderaaggalami
Burnout . Individu yang kurang peduli dengan pekerjaan dan

organisasi tempatnya juga cenderung mengaanmiout .
b.  Faktor Eksternal (pekerjaan atau organisasi)

1) Beban kerja yang berlebihan : Schaufelli berpenddyadowa

Burnout berkorelasi positif dengan beban kerja yang béréab

27

2) Konflik peran dan kurangnya otonomi : Masalah peran
(ambiguitas, konflik peran), kurangnya otonomi, dagnya
karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan
sedikitnya kesempatan yang diberikan pada karyawatuk
mengembangkan keterampilannya berkorelasi positihatdap

tingginya tingkatBurnout .

3) Kurangnya dukungan social : Kurangnya dukunganasoiilim

yang tidak kondusif dan konflik interpersonal difeah kerja dan

26 Schaufeli, W. B., Maslach, C., & Marek, T. (1993). Profesional Burnout : Recent Developments In
Theory and Research. Washington DC: Routledge the Taylor & Francis Group
27 ...

ibid
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minimnya feed back terhadap hasil pekerjaan begrehg

terhadap tingginya tingk&urnout 2

4) Kondisi fisik tempat kerja Mc. Clealan®f¥ menegaskan
lingkungan kerja yang nyaman berkorelasi negatifgde level

Burnout yang dialami karyawan.

5) Manajemen perusahaan Organisasi kerja yang birskiddn
menuntut keterlibatan emosional dengan resipien unuén

Schaufelli berkorelasi dengan tinglgurnout *.

6) Karakteristik pekerjaan : Rosyltiberpendapat pekerjaan yang
dilakukan berulang-ulang serta miskinnya pekerjdan hal-hal

yang menarik dan menantang berpengaruh ternBdaput .

Jones? mengatakan bahwa ada delapan faktor yang mempémigar
Burnout , yaitu : 1) Dukungan sosial 2) Fasilitas kerjaSatus profesi 4)
Karakteristik pasien 5) Resiko pekerjaan 6) Masakdministrasi dan

organisasi 7) Kurangnya sumber daya perawat 8)llkaanftar karyawan.

% ibid

» McClelland, D.C., 1961. The Achieving Society, New York: Van Nostrand Reinhold.

30 Schaufeli, W. B., Maslach, C., & Marek, T. (1993). opcit

31 Rosyid, F.H. 1996. Burnout Sebagai Penghambat Produktifitas Yang Perlu dicermati. Jurnal
Psikologi. Tahun IV. Semarang. Fak. Psikologi. Universitas Khatolik. dalam skripsi ramon diaz

32 sutherland, V.J,. Cooper, C.I. 1990. Understanding Stress: A Psychological Perspective For
Health Professiona. Series Marcer, D.E.D. Psychology and Health Series 5. London.
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Menurut Retn®’, faktor-faktor yang mempengaruBurnout antara lain:

gaya kepemimpinan, beban kerja, konflik peran damdisi keluarga.

Faktor-faktor yang mempengaruBirnout yaitu: 1) Tuntutan pekerjaan
2) Miskinnya pekerjaan dari hal-hal yang menarik de&enantang 3) Pekerjaan
yang berulang-ulang dilakukan 4) Gaya kepemimpbjaRekerjaan yang tidak
memberikan informasi tentang baik tidaknya usafsras yang telah

dilakukan3*

4.  Penyebab Terjadinya Burnout

Freudenbergef menjelaskan bahwa pada awalnya pendeéritmout
adalah orang-orang yang memiliki komitmen tinggn dangat berdedikasi.
Biasanya mereka bekerja terlalu lama dan intenenkatekanan untuk
sukses dan keyakinan bahwa dirinya yang bisa mesign pekerjaan

tersebut.

Schultz (1994§° mengemukakan, seringkaburnout diderita oleh
karyawan yang mempunyai dedikasi dan komitmen yamggi terhadap
pekerjaannya. Schaufelli dan Buunk (1996mengatakan bahwaurnout
berkembang ketika individu sangat percaya bayamdgal mereka, bahwa

mereka adalah orang yang kharismatik, dinamisktisa lelah dan sangat

%% Retno, T.J. 1997. Kelebihan Beban Kerja Dapat Akibatkan Burnout . 20 Juni. Hal. 1-5. Surabaya
Post

3 Rosyid, F.H. 1996. Burnout Sebagai Penghambat Produktifitas Yang Perlu dicermati. Jurnal
Psikologi. Tahun IV. Semarang. Fak. Psikologi. Universitas Khatolik. dalam skripsi ramon diaz

** McClelland, D.C., 1961. The Achieving Society, New York: Van Nostrand Reinhold.

*® ibid

* ibid
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kompeten. Hal itu mengakibatkan mereka berusahapeeahankan kesan
idealnya dengan menggunakan cara-cara yang Suaai a&an

menghabiskan cadangan energinya sehingga terjdmitalout

Veninga*®mengatakan bahwa individu yang cenderung mengalami
burnout tampak begitu idealistis. Idealisme mereka berglata persepsi
positif tentang diri mereka dan tentang apa yangekae yakini dapat
dicapai, dan apabila idealisme mereka tidak teicapgka mereka akan

mengalamburnout

Bersumber dari beberapa pendapat di atas, dapatpdigan bahwa
burnout terjadi karena individu mengalami stress dari Hkatari sebagai
dampak dari harapan-harapannya yang tidak terpeadu tercapai

berkaitan dengan pekerjaannya

5. Dinamika Burnout

Greenberg (2000§° mengemukakan bahwaurnout berkembang

melalui lima fase, diantaranya :
a. Tahap pertama

Pekerja umumnya merasakan kepuasan dalam pekergadan
tugas-tugasnya bahkan tak jarang mereka bersikysias terhadap

pekerjaannya.

*8 ibid
*9 ibid
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Tahap kedua

Kelelahan oleh sebab energi yang terkuras akan kiéema
tampak, dimana individu mulai merasa gelisah, tegga pola tidur,
makan.

Tahap ketiga

Timbul gejala gangguan fisik yang diikuti pula olpkrasaan
letih-lelah, kondisi emosional yang labil.

Tahap keempat

Umumnya individu telah menderita penyakit fisik ebabkan
kegagalannya meredam stress, strain dan stresisompé&erjaannya,
akibatnya individu tidak mampu lagi melanjutkan @agugas dan
pekerjaannya.

Tahap kelima

Kondisi fisik dan mental yang memburuk dalam fase i
berpotensi mengancam kesejahteraan individu, ternagngancam

kelangsungan pekerjaan dan karirnya.
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6. Burnout Menurut Islam.

a. Az- Zumar ayat 53

o 5 (oolan ol 132l o nputsd N Tshiss 0 385 A

Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui bata
terhadapdiri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asai dahmat
Allah.  Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa a@gmau

#0

Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi MRdreyayang.

Maksud dari ayat di atas ialah Allah SWT memberinmatan bahwa
kita tidak boleh putus asa dari rahmat Allah, diéa #dak boleh melampaui
batas dalam setiap usaha kita sehingga kita tidekgenal batas dalam
usaha untuk mencapai sesuatu. Tapi kita harus sas@arselalu meminta
rahmat dan petunjuknya sehingga kita tetap bergegapada aturan dan

nilai-nilai keimanan. Dan tuhan maha pengampunskaga dosa-dosa.

Hubungannya dengarBurnout adalah manusia dalam usaha
terkadang melampui batas (berlebihan dalam melakgeguatu) mereka
tidak mengenal waktu, cara dan usaha yang dilakigedningga mereka

mengalami kelelahan yang bisa menyebkan merekagatemni tekanan

0 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya:Kd&h1990)
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fisik dan kejiwaan, sehingga menimbulkan stresat ajyatas menjelaskan
keharusan dalam menjaga diri dan tidak melampwsbdalam usaha dan

melakukan setiap pekerjaan.

b. Al-Imran 151

Artinya: Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kaf#a takut,
disebabkanmereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu y#dag A
sendiri tidak menurunkan keterangan tentang itmpat kembali mereka
ialah neraka; dan ltulah seburuk-buruk tempat tiaggrang-orang yang

zalim.**

Ayat di atas menjelaskan tentang Kufur akan apayyetah diberi
(baik itu potensi diri sendiri maupun potensi ordamn) oleh Allah swt.
Manusia dalam kehidupannya melakukan berbagai madivitas, yang
membuat mereka lupa akan kewajiban ruhaniahnyakaBieapa yang
dilakukan adalah segala-galanya dan melupakan Kewajyang lain.

Karena mereka merasa takut tersaingi dalam setrgk&hnya.

“1 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya:Kd&h1990)
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Artinya bahwa manusia dalam usahanya mereka tidakRsyukuri
rahmat yang diberikan oleh tuhan, seakan apa ydakutan adalah hasil
dari jerih payahnya sehingga menyebabkan merekauimenkan selain
tuhan (mementingkan urusan) dan mereka adalah ggioyang merugi dan
termasuk zalim. Al-Quran menyebutnya dengan sebafafKhasiruun

(orang yang merugi).

c. Al-Bagarah ayat 286

w c
PR v = 1 2 - ol -
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Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuapate
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikamyg diusahakannya

dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikexjmya?*

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memberji@mtah dan
kewajiban tidak diluar dari batas kemampuan manuda@ sesuai dengan
kemampuan dari manusia itu sendiri yang dibareegigen adanya usaha.
Dan kebaikan maupun keburukan hasilnya kembali dpéa yang telah
diperbuat oleh diri sendiri. Sebab baik dan buraksyatu tindakan maka
akan kembali kepada pelaku tindakan tersebut iatidiatas menekankan
bahwa Burnout hubungannya dengan keinginan berprestasi setidakny
dilakukan dengan cara-cara yang baik agar supalgk tberimbas pada

keburukan bagi diri sendiri.

“2 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya:Kd&h1990)
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d. Al Qamar ayat 49

Ct N
1
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Artinya: Sesungguhnydami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.

43

Ayat diatas menjelaskan Allah SWT menciptakan sedel sesuai
dengan ukuran. Baik dari segi kemampuan dan kesgigan. Kaitannya
dengarBurnout ialah bahwa orang yang mengalami bournout makakaer
merasa tidak berdaya dan tidak mampu ketika mehekas melakukan
asuatu pekerjaan atau tugas yang baru. Orangakeggngalami bournt out
setelah mereka melakukan aktivitas baik dalam npeke dan yang lainnya
maka mereka terkadang memaksakan segala sesuatg gduar
kemampuaannya. Yang akhirnya mereka merasa manigauon daelakukan
berbagaihal yang menyebabkan mereka merasa tertikanmengalami

kelelahan baik itu fisik atau kejiwaan.

3 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya:Kd&h1990)
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e. Al Qashaas ayat 77

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Alkgpadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamuupekan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepadaang lain)

sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, genganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. SesungguhnyahAldak menyukai

orang-orang yang berbuat kerusak&h

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia telah daahg
kebahagiaan dan kebaikan baik itu diakhirat naati Kebahagiaan dunia.
Dan dalam menempuh keduanya kita harus bisa mebgeigkan baik itu
usaha didunia dan usaha untuk akhitrat biar kebahagkeduanya bisa
tercapai. Dan keharusan bagi kita untuk salainguzrbaik antara sesame

sebagaimana hal nya tuhan telah memberikan kebakegada umat

4 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya:Kd&h1990)
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manusia, dan kebaikan yang telah dianugrahkan thlaaas dijaga dan

dipelihara dengan baik sebagai slah satu bentukvdgud syukur.

B. MOTIVAS BELAJAR
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar berasal dari dua kata, yaitu nagivdan belajar.
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang satiegnpengaruhi. Dalam
dunia pendidikan kedua kata tersebut sangat bgapen dan memiliki
hubungan yang sangat erat. Istilah motivasi berdadl kata motif yang
dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapatrddia individu, yang

menyebabkan individu tersebut bertindak dan berBuat

Sedangkan istilah yang lain disebutkan bahwa msitivedalah
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondrséntu, sehingga
seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu,bilana tidak suka,
maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelgdtasaan tidak
suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang olaktdr dari luar tetapi

motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang.

Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan mentathatdap
perorangan atau orang-orang sebagai masyarakatvagiojuga dapat

diartikan sebagai proses untuk mencoba mempengaouding agar

*>Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) him.311



23

melakukan pekerjaan yang diinginkan, sesuai denga@an tertentu yang

telah direncanakan sebelumffa

Motivasi secara umum adalah suatu perubahan edalgn pribadi
seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektii deaksi untuk
mencapai tujuan. Rumusan ini mengandung unsur-ureiiwa datangnya
motivasi itu dimulai dari adanya perubahan enesgamh pribadi atau bisa
disebut dengan intrinsik, motivasi ini ditandai dan timbulnya perasaan

(afektif), dan motivasi ditandai oleh reaksi-reaksiuk mencapai tujudh

Banyak sekali, bahkan sudah umum orang menyebademotif"
untuk menunjuk mengapa seseorang itu berbuat sesKata "motif",
diartikan sebagai daya upaya yang mendorong sesparguk melakukan
sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya peagg#ari dalam dan di
dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitagetetu demi mencapai
suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebakgandisi intern
(kesiapsiagaan Berawal dari kata "motif* itu, maka motivasi dap
diartikan sebagai daya penggerak yang telah meajtdi Motif menjadi
aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kdtautwntuk mencapai tujuan
sangat dirasakan/mende&ak Dari berbagai definisi yang dikemukakan
olen para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ivasit dapat

menimbulkan terjadinya perubahan energi dalam aidividu untuk

*® ibid
7 ibid

“85ardiman, A.M; 1994:73
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melakukan sesuatu yang didorong karena adanyantukebutuhan atau

keinginan.
Adapun pengertian belajar menurut beberapa ahlntaianya:

a. Skinner”® dalam bukunya Educational Psychology: The Tiegeh
Learning Process, berpendapat bahwa belajar adalatu proses
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang besleigg secara

progresif.

b. Belajar dalam menurut Hilgard dan Bow&r adalah belajar
berhubungan dengan perubahan tingkah laku sespdeshadap
sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh fmnganya yang
berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahmegkah laku itu
tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderunggromepembawaan,

kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.

c. Morgan® mengemukakan bahwa belajar adalah setiap pembaha
yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terfsbagai suatu

hasil dari latihan dan pengalaman

Kesimpulannya secara umum belajar dapat dipahabaigse tahapan

perubahan dari seluruh tingkah laku individu yaelgatif menetap sebagai

hasil pengalaman dengan lingkungan yang melibgtkases kognitif’z.

49 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2002), him. 85.

*1bid,86

*!ibid

2 Muhibbin, Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), him. 92



25

Menurut H. Mulyad?®, motivasi belajar adalah membangkitkan
dan memberikan arah dorongan yang menyebabkanidodimelakukan

suatu pembelajaran .

Kesimpulannya motivasi belajar adalah suatu daongng muncul
dari dalam dan di luar diri individu, yang mendagomdividu untuk

melakukan suatu perbuatan belajar dan mengarahtypjada belajar.

2. M acam-macam M otivasi

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi iniadaplihat dari
berbagai sudut pandang. Dengan demikian motivasi @totif-motif yang

aktif itu sangat bervariasi.

Secara garis besar motivasi belajar terdiri dara dunsur, yaitu

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
a. Moaotivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik merupakan suatu tindakan yangedakkan
oleh suatu sebab yang datangnya dari dalam divicthd Menurut
Sardiman, motivasi intrinsik motif-motif yang medjaaktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, kardalam diri setiap

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sestfatu

>3 Mulyadi, Psikologi Pendidikan, (Malang: Biro limiah, FT. IAIN Sunan Ampel, 1991), him. 87
54 ..
Ibid, 88
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Motivasi intrinsik itu timbul karena dalam diri indgdu
seseorang itu memiliki dorongan yang kuat untukakgtan sesuatu,
misalnya dalam belajar seorang peserta didik meggukeinginan
untuk mencapai tujuan dalam belajar dan ingin ntrjaang yang
terdidik, yang berpengetahuan dan ahli dalam Ilgdsindi tertentu,
jadi motivasi itu muncul dari kesadaran diri sendiengan tujuan

secara esensial, bukan sekedar simbol dan serdmonia

b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik merupakan suatu tindakan yamgerkkan
oleh suatu sebab yang datangnya dari luar. Pengarubisa dari
adanya sugesti, perintah, paksaan atau bahkabwakan orang lain

sehingga peserta didik mampu untuk berbuat sesuatu.

Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yangrdptari luar
individu peserta didik yang juga mendorongnya unto&lakukan
kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, peraturantéatd sekolah, suri
teladan orang tua, dosen, dan seterusnya merupak#anh-contoh
kongkret motivasi ekstrinsik yang dapat menolonggpi& didik untuk

belajar.>®

Belajar yang efektif menurut beberapa tokoh psifoldi

antaranya adalah cara belajar yang teratur, tubta&esinambungan

= Sardiman, op cit., him. 90
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dan produktif. Seorang pelajar jika belajarnyakidangguh-sungguh,
asal-asalan, tidak terus-menerus dan tidak berkediongan baik di
lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah berartitidak
membiasakan dirinya untuk belajar efektif, dan aka hasil

belajarnya tidak memenuhi sasaran dan tujuan ymamgiéan.

Sedangkan Motivasi Dilihat Dari Dasar Pembentukannyenurut

Sardiman®, macam-macam motivasi diantaranya :

a.

Motif-motif bawaan

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yhbgwa
sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelaj@ebagai contoh :
dorongan untuk makan, dorongan untuk minum dan gsetnza.
Motif-motif ini seringkali disebut motif-motif yangdiisyaratkan
secara biologis. Relevan dengan ini, maka ArdenFiksandsen

memberi istilah jenis motiphysiological drives
Motif-motif yang dipelajari

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajaé@iebagai
contoh : dorongan untuk belajar suatu cabang ilreagptahuan,
dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam masyarlaiif-motif
ini seringkali disebut dengan motif-motif yang giasatkan secara

sosial. Sebab manusia hidup dalam lingkuingan ksdsiggan sesama

*%bid, 92
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manusia yang lain, sehingga motivasi itu terbent&kandsen,
mengistilahkan dengan affiliativeneeds Sebab justru dengan
kemampuan berhubungan, kerja sama di dalam masydeakapailah
suatu kepuasan diri. Sehingga manusia perlu meraggkhn sifat-
sifat ramah, kooperatif, membina hubungan baik desasama,

apalagi orang tua dan dosen.

Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar

Dalam proses interaksi belajar mengajar, baik rastivintrinsik
maupun motivasi ekstrinsik, diperlukan untuk mewodgr mahasiswa agar
tekun belajar. Motivasi ekstrinsik sangat dipertlukbila ada diantara
mahasiswa yang kurang berminat mengikuti perkuhiabalam jangka
waktu tertentu. Peranan motivasi ekstrinsik cukegalb untuk membimbing
mahasiswa dalam belajar. Hal ini perlu disadarihotiosen. Untuk itu
seorang dosen biasanya memanfaatkan motivasi rediktri untuk
meningkatkan minat mahasiswa agar lebih bergairafajdy meski

terkadang tidak tepat.

Dalam kaitan ini perlu diketahui bahwa cara dansjenenumbuhkan
motivasi adalah bermacam-macam. Tetapi untuk mativekstrinsik
kadang-kadang tepat, dan kadang-kadang juga bisadsesuai. Hal ini
dosen harus hati-hati dalam menumbuhkan dan menmbetivasi bagi

kegiatan belajar para mahasiswa. Sebab mungkinudaia memberikan
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motivasi tetapi justru tidak menguntungkan perkemgaa belajar

mahasiswa.

4.  Faktor-Faktor yang M empengaruhi Motivas Belajar

Motivasi merupakan pendorong bagi perbuatan sesgoréintuk
mengembangkan motivasi yang baik bagi peserta didjkberbagai usaha
dapat dilakukan dengan baik oleh lingkungan sekatalipun lingkungan
keluarga, karena itu motivasi tidak terlahir deng@mdirinya akan tetapi
dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan (sosi@ddn faktor individu

sendiri®’

Menurut Dimyati dan Mudjionty, motivasi dapat dipengaruhi oleh

enam faktor di bawah ini, yaitu:

b. Cita-cita atau aspirasi peserta didik : Cita-ciEny ingin dicapai
peserta didik akan mampu mengarahkan belajar damper&uat
semangat belajar. Tercapainya suatu cita-cita dapatjudkan

dengan keinginan yang bersifat intrinsik dan ekstki.

c. Kemampuan peserta didik : Kemampuan peserta didiknpelajari
sesuatu akan semakin terdorong dengan adanya hamgyrang
dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan. Karemdu s
keberhasilan yang dapat dicapai dengan kemampuka akan dapat

memuaskan dan menyenangkan hatinya.

*"Ngalim Purwanto., him. 87.
**Ibid,88



30

Kondisi peserta didik: Kondisi jasmani dan rohani dapat
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, ketkarang peserta
didik dalam keadaan sakit, lapar, marah, sedih rhaké&rsebut dapat

mengganggu perhatian dan keinginan untuk belajar.

Kondisi lingkungan peserta didik : Kondisi lingkwamgpeserta didik
dapat meliputi lingkungan fisik seperti keadaanmgldingkungan
tempat tinggal, dan lingkungan sosial seperti @elan dengan dosen,
pergaulan dengan teman kelas dan sebagainya. Rergauatar
masyarakat damai, kampus sekolah yang indah, madaatd
memperkuat motivasi belajar peserta didik sebabkiika terjadi
bencana alam, tempat tinggal yang kumuh, ancamaantedapat
mengganggu konsentrasi belajar peserta didik. Sgatgrang tinggi
atau motivasi belajar yang kuat dapat didukunggdenadanya

lingkungan yang aman, tentram, tertib dan indabh.

Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajar@natu unsur
yang dinamis merupakan unsur yang berkembang dedengikuti
zaman untuk membangkitkan keinginan dalam beldjajalah, surat
kabar, radio, internet dan televisi adalah bagiaangy paling
berpengaruh dalam media belajar dan pembelajaraberddaan
lingkungan budaya seperti yang telah diungkapkatadj maka dapat

mendinamiskan dan menumbuhkan semangat baru dalaparmb
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g. Upaya pendidik dalam pembelajaran peserta didpayd pendidik
dalam pembelajaran peserta didik dapat terjadi dilard

kampus/sekolah dan di luar kampus/sekolah.

Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulahwa timbul dan
menguatnya motivasi yang ada pada diri pesert&k didpat dipengaruhi
oleh beberapa hal yaitu: Cita-cita atau aspirasepa didik, kemampuan
peserta didik, kondisi peserta didik, kondisi linglgan peserta didik, unsur-
unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran dayaupendidik dalam
pembelajaran peserta didik, oleh sebab itu seomerylidik harus bisa
memanfaatkan faktor-faktor tersebut dengan baikr agativasi belajar

peserta didik dapat berkembang secara optimal.

5. Sumber Motivasi belajar
Menurut Clelland® terdapat beberapa sumber motif belajar, yaitu:

a. Lingkungan : merupakan faktor yang umumnya dianggaensial
dalam mempengaruhi motivasi belajar. Tantangan yaergsal dari
lingkungan juga merupakan penentu yang sangat maemérhadap

meningkatnya motivasi belajar.

b. Cara mengasuh anak : Para ibu yang memiliki analg yaotivasi

belajarnya tinggi cenderung mengharapkan anak-areaka mandiri

%|bid,hal 111
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dan dapat menguasai berbagai keterampilan atauidesatlertentu
pada usia dini daripada ibu yang dari anak-anakng ymotivasi

belajarnya rendah.

c. Perhatian terhadap anak dari orang tua : Orangdémaanak-anak
yang memiliki motivasi belajar tinggi memperlihatkaikap yang
lebih sayang serta lebih mendorong sewaktu anakngaamelakukan
tugasnya. Sikap semacam itu seringkali lebih diitkap oleh ibu

daripada ayah mereka.

d. Nilai dasar keagamaan : Sering kali individu yangnmiiki motivasi
belajar tinggi tidak lepas dari nilai dasar keagamanereka, demi

tercapainya kesuksesan (prestasi) yang gemilang.

Motivasi belajar selalu diinginkan oleh setiap indu, hal yang lebih
diinginkan adalah tercapainya prestasi yang dilkanap Adakalanya
individu memiliki Motivasi belajar tetapi karena rbagai faktor yang
menjadi kendala sehinga ia tidak mampu untuk mexioga akhirnya
individu tersebut mengalami stress atau bahBamout . Hal ini akan
selalu terjadi sehingga yang perlu dipikirkan adatmgaimana menjaga

motivasi belajar tersebut dan menjaganya samparnuayya berhasi’

01hid, 111
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Fungsi Motivasi Dalam Belajar

Dalam kegiatan belajar mengajar di Universitas ipdgemukan
mahasiswa yang malas berpartisipasi dalam bel8@nentara mahasiswa
yang lain aktif berpartisipasi dalam kegiatan, aegr atau dua orang
mahasiswa duduk dengan santainya di kursi merekgatdealam pemikiran
yang jauh entah kemana. Sedikit pun tidak terghadinya untuk mengikuti
perkuliahan dengan cara mendengarkan penjelasamatir mengerjakan

tugas-tugas yang diberikan.

Ketiadaan minat terhadap suatu mata perkuliahanatiepangkal
penyebab kenapa mahasiswa tidak bergeming untulcatenapa yang
telah disampaikan oleh dosen. Itulah sebagai pmatdiahwa mahasiswa

tidak mempunyai motivasi untuk belajar.

Bila motivasi ekstrinsik yang diberikan itu dapatembantu
mahasiswa keluar dari lingkaran masalah kesulielajdr, maka motivasi
dapat diperankan dengan baik oleh dosen. Peranam dianainkan oleh
dosen dengan mengandalkan fungsi-fungsi motivasupa&an langkah
yang akurat untuk menciptakan iklim belajar yangndwsif bagi

mahasiswa.

Baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik sama bedsi sebagai
pendorong, penggerak, dan penyeleksi perbuataigafga menyatu dalam
sikap terimplikasi dalam perbuatan. Dorongan ad&albmena psikologis

dari dalam yang melahirkan hasrat untuk bergeralandamenyeleksi
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perbuatan yang akan dilakukan. Karena itulah badtorngan atau
penggerak maupun penyeleksi merupakan kata kumcintaivasi dalam

setiap perbuatan dalam belaﬁér.

Untuk jelasnya ketiga fungsi motivasi dalam belagsebut di atas,

akan diuraikan dalam pembahasan sebagai berikut :

a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Pada mulanghasiswa
tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena adaatu yang dicari
muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang diaari itu dalam
rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dariagesang akan
dipelajari. Sesuatu yang belum diketahui itu akfarrmendorong
mahasiswa untuk belajar dalam rangka mencari tslanasiswapun
mengambil sikap seiring dengan minat terhadap solgjek. Di sini,
mahasiswa mempunyai keyakinan dan pendirian tenégrzg yang
seharusnya dilakukan untuk mencari tahu tentangaesSikap itulah
yang mendasari dan mendorong ke arah sejumlah ggtarbwalam

belajar.

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan. Doronganologjls yang
melahirkan sikap terhadap mahasiswa itu merupakatu kekuatan
yang tak terbendung, yang kemudian terjelma dalantuix gerakan
psikofisik. Di sini mahasiswa sudah melakukan aktss belajar

dengan segenap jiwa dan raga. Akal pikiran bergroesmgan sikap

®1 Salahuddin, Mahfudl. 1990Pengantar Psikologi PendidikarSurabaya : Bina IImu dalam
skripsi isti karomah
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raga yang cenderung tunduk dengan kehendak penbiostiajar.
Sikap berada dalam kepastian perbuatan dan akmémpiknencoba
membedah nilai yang tepatri dalam wacana, primgpl, dan hukum,

sehingga mengerti betul isi yang dikandungnya.

c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan. Mahasiswa yam@punyai
motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang ll@aSeorang
mahasiswa yang ingin mendapatkan sesuatu dari SuoztR
perkuliahan tertentum tidak mungkin dipaksakan kimhempelajari
mata perkuliahan yang lain. Pasti mahasiswa akanpekjari mata
perkuliahan di mana tersimpan sesuatu yang akaaridia. Sesuatu
yang akan dicari mahasiswa merupakan tujuan belsgag akan
dicapainya. Tujuan belajar itulah sebagai pengseaity memberikan

motivasi kepada mahasiswa dalam bel&jar.

Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Mosvalapat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasior&eg melakukan
suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motiasy baik dalam
belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengda kan bahwa dengan
adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adaoyivasi, maka
seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkastgsi yang baik.
Intensitas motivasi belajar seseorang mahasiswa a&agat menentukan

tingkat pencapain prestasi belajarnya.

62 Djamarah, Syaiful Bahri. 2002. Psikologi Belajar. Jakarta : PT Rineka Cipta hal 82
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Motivas Belajar dalam Prespektif |lam

Dorongan yang demikian besar dari Al-Qur'an danidtakepada
umat Islam untuk menguasai ilmu, telah membangos tdrsendiri pada
kehidupan generasi awal umat Islam. Hal ini daat likhat dari sederetan
ilmuan muslim beserta karya-karya legendaris mereRa bidang
matematika dikenal nama Al Khawarizmi, Umar Khaiydkimwan Al Shafa
dil. Di bidang astronomi dikenal nama Fadhl ibrNalubakht, Muhammad
Ibnu Musa al Khawarazmi, Al Batani, Abdul RahmanSkufi, Ibnu Bajjah
dil. Di bidang fisika kita kenal lbnu al Haitsam| Biruni, Al Khazimi, Di

bidang ilmu-ilmu sosial dikenal nama-nama

Abdullah al Hawami, Abdullah Muhammad ibn Ishaqg,fyaa ibn

Said ibn Masrug, Ibn Khaldun, dan masih banyak lagi

Belajar merupakan proses aktif, karena belajar db@rnasil jika
dilakukan secara rutin dan sistematis. Ciri daratsupelajaran yang
berhasil, salah satunya dapat dilihat dari kaddajdre mahasiswa atau
motivasi belajar, makin tinggi motivasi belajar raaiswa maka makin

tinggi prestasi belajarnya.

Dengan motivasi, diharapkan setiap pekerjaan yalagutkan secara
efektif dan efesien, sebab motivasi akan menciptakamauan untuk
belajar secara teratur, oleh karena itu mahasiswasidapat memanfaatkan

setuasi dengan sebaik-baiknya. Banyak mahasiswag Yetajar tetapi
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hasilnya kurang sesuai dengan yang diharapkanpsabaiperlukan jiwa
motivasi, dengan motivasi seorang mahasiswa akampuneyai cara belajar
dengan baik. Dengan demikian betapa besarnya penaotivasi dalam

menunjang keberhasilan belajar.

Apabila seorang memiliki motivasi dan kebiasaangysaik maka
setiap usaha yang dilakukan akan memberikan hasi ynemuaskan,
menurut Tadjab, motivasi belajar adalah keselurutiaya penggerak di
dalam diri mahasiswa yang menimbulkan kegeiatarajdrel menjamin
kelangsungan kegiatan itu demi mencapai suatu riuj@eh karena itu
yang penting bagaimana menciptakan kondisi tertagar mahasiswa itu

selalu butuh dan ingin terus belajar.

Belajar dengan motivasi dan terarah dapat mengtkadadiri rasa
malas dan menimbulkan kegairahan mahasiswa dalal@jahe pada
akhirnya dapat meningkatkan daya kemampuan betahasiswa. Dengan
demikian maka keberhasilan mahasiswa akan mudapagdal ini sesuai
dengan apa yang tercantum dalam Al-Qur'an bahwausmarergantung

pada dirinya sendiri, apakah itu mau atau tidatuy@iS. Ar-ra’d ayat 11:
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[

G;’ 7, & -

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yangelahi
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnyereka menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mahoKeadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang adalipaaiereka sendiri.
dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadapate kaum, Maka
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kaliad& pelindung bagi
mereka selain Dia. Bagi tiap-tiap manusia ada laglzeMalaikat yang tetap
menjaganya secara bergiliran dan ada pula bebekdgaikat yang
mencatat amalan-amalannya. dan yang dikehenda&gimdalat ini ialah
Malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, dise¥alaikat Hafazhah.
Tuhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selamgkangdak merobah

sebab-sebab kemunduran mereka”.

Ayat di atas sangat berhubungan dengan motivasiajdoel

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwaivaso belajar

3 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya:Kd&h1990)
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mahasiswa tergantung pada faktor instrinsik daneeksik mahasiswa itu

sendiri.

Motivasi adalah kekuatan-kekuatan dari dalam imldiviyang
menggerakan individu untuk bergerak. Motivasi makam pendorong
yang menyebabkan seseorang rela untuk menggerakkaampuan tenaga
dan waktunya untuk menjalankan semua kegiatan §elag menjadi tugas
dan tanggung jawabnya agar kewajibannya terpeneitia ssasaran dan

tujuan yang ingin dicapai terwujutf.

Adapun ayat yang berkenaan dengan motivasi dalim Igerutama

motivasi untuk menuntut ilmu atau motivasi belagdalah:

\MU umbm.“ \M (g J.J ‘J‘ \).'.A‘; Q’v\” L::,ETL..:
Lo

=
um T AL

;Vi'fa‘ji;‘;/'dm@jbﬂbbﬂ‘wbdo AN

Z/f""q"a
a 6 P P Z ss, & é/ .ﬂ.a

Artinya:“Hai orang-orang beriman apabila kamu dékatn kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangahnhiscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila di&ata"Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan menilkggi orang-orang yang

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberiu ilpengetahuan

antara

64 Mulyadi, Hubungan
Ampel, 1993), hal. 19-26.

Motivasi dan Intelegensi dengan Prestasi, (Malang: FT IAIN Sunan



40

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apag y&amu

kerjakan.”(Al-Mujadilah: 11§°

Dalam Ayat tersebut Allah menegaskan bahwa setidvidu yang
memiliki ilmu pengetahuan akan diangkat derajatrigat di atas dapat
dijadikan sebagai motivasi untuk terus-menerus alenkan aktifitas
belajar. Selain dalam Al Quran, dorongan menchrui kita dapatkan
dalam serangkaian hadist Nabi saw sebagai beriRatitah ilmu walaupun
sampai ke negeri Cina ; Carilah ilmu sejak dariidouabu sampai liang
lahat (sepanjang hayat); Barang siapa wafat sed@mgembangkan ilmu
untuk menghidupkan Islam, maka ia lebih berhak gy lain; Para ulama
itu adalah pewaris nabi; Pada hari giamat ditimta@ngjinta ulama dengan

darah syuhada, maka tinta ulama dilebihkan dagtdayuhad&®

C. MAHASISWA YANG BEKERJA

Mahasiswa bisa di artikan sekelompok manusia yargelsimpung
dalam lembaga pendidikan dan dibina dengan etikasafl. Kehidupan
mahasiswa tidak terlepas dari pendidikan dan pe&areli Mahasiswa

umumnya masih relativ muda baik dalam usia maugundtangan berpikir,

% Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya:Kd&h1990)
® Mulyadi, Hubungan "™ Motivasi dan Intelegensi dengan Prestasi, (Malang: FT IAIN Sunan
Ampel, 1993), hal. 19-26.
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artinya masih membutuhkan bimbingan orang tua dtemen dalam setiap

gerak dan tindakannya.

Mahasiswa secara menyeluruh termasuk kategori taddembangan
dewasa awal. Menurut Hurlo®kmahasiswa berada dalam usia antara 19
tahun sampai dengan 24 tahun, mengalami transismdsa perkembangan
remaja akhir ke pada tahapan berikutnya yaitu maskembangan dewasa

awal.

Penetapan usia ditahap masa perkembangan dewat@denwada-
beda diantara para ahli. Santrock menetapkan Ostal2in sampai dengan
30 tahun sebagai tahap perkembangan dewassh@a&idangkan Papaifa
menjelaskan rentang usia 20 tahun sampai dengdah4® sebagai tahap
masa perkembangan dewasa awal. Walaupun demikiadaptd
kesepakatan bahwa pada masa perkembangan dewdsadivalu mulai

menguji ide-ide mengenai diri dan dunia disekitarsgcara umum.

Pada tahap dewasa muda mulai membentuk kemandiai@m hal
personal dan ekonomi. Melanjutkan pendidikan kgké@rt perguruan tinggi
atau akademi, mengembangkan Kkarir, serta membenibkingan sosial
secara kelompok maupun yang mengarah pada perkawidgalah tugas

perkembangan yang menonjol pada tahap'ini

" Usman, R. (2001). Kampus sebagai Institusi Pencerahan. Aceh Timur: Pemda tingkat Il Aceh
Timur dalam skripsi ramon diaz.

® Hurlock, E. B. (1973). Adolescent Development. New York: McGraw Hill Book Company

% Wm C. Brown Santrock, J. W. (1990). Adolesence. 4™ edition. New York: Publisher

" Ibid

"ibid
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Sternberg/? dalam periode ini, dipandang dari sudut psikologis
mempunyai ciri yang serupa yakni dalam segi transislogis, transisi

kognitif serta transisi sosial seperti berikut:

a) Transisi biologis. Merujuk pada perubahan dalamapelan fisik

serta kemampuan reproduksi.

b) Transisi kognitif. Dalam hal ini mahasiswa sudah noapai
kemantapan dalam taraf berpikir formal operasioyaig ditandai

dengan kemampuan berpikir secara hipotesis darabst

c) Transisi sosial. Perubahan dari status remaja mestatus dewasa.
Konsekuensinya mahasiswa diharapkan oleh lingkungaruntuk

dapat berpikir dan bertindak sebagai orang dewasa.

Dapat dikatakan secara umum pengertian-pengertian atds
menunjukakan suatu kesamaan yaitu, menyebutkan eaimahasiswa
adalah sekelompok manusia yang berkecimpung daarbdga pendidikan
dan dibina dalam etika ilmiah serta menjalani talmamasa perkembangan

dewasa awal.

Mahasiswa yang bekerja sudah lama muncul dikalangamasiswa.
Bass mengemukakan, mahasiswa bekerja untuk memeégihituhan

ekonomi, mengaktualisasikan diri, serta mencargp&man dan relast

72 Sternberg, R. J., & Grigorenko, E. L. (2000). Teaching for successful intelligence. Arlington
Heights, IL: Skylight Training and Publishing Inc

3stella, S. R. (2004). Hubungan antara Stress Kerja dengan Motivasi Berprestasi pada Mahasiswa
yang Bekerja Paruh Waktu. Skripsi (tidak diterbitkan). Jakarta. Unika Atmajaya.
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Papalid® menjelaskan bahwa kuliah adalah waktu untuk megkam
intelektual dan pertumbuhan personal. Bagi mahasig@ng sedang
memasuki tahap perkembangan dewasa awal, pendidikgmerguruan
tinggi memberi kesempatan untuk menjawab asumsisisyang dimiliki
sejak masa kanak-kanak dan oleh karena itu hatémbentuk identitas diri
dimasa dewasa. Papalia juga berpendapat, penenaummapetgenalan diri

memberi peluang terhadap pemilihan karir yang blarurealistik.

Spickard menjelaskan mengapa mahasiswa terselbetjde salah
satunya adalah untuk menguji kemampuan serta kttelitas yang mereka
asah di bangku perkuliahan dalam kondisi nyataiydiitapangan pekerjaan
yang sesuai dengan jurusan yang mereka ambil. Mavesgang bekerja

biasanya menggunakan waktu luang mereka untuk oicakpekerjaarr.

Mahasiswa yang bekerja  memiliki keuntungan danudian
tersendiri. Salah satu keuntungannya mereka telallakukan penjajakan
lebih awal terhadap karir yang mereka akan tempghai, ini member
informasi melalui apa yang mereka alami di lapankaa. Kerugiannya,
tidak sedikit mahasiswa yang bekerja mengalami pesatahan dalam
pembagian waktu dan penyelesaian tugas dibangkahkibérkaitan dengan

pekerjaan mereka.

7% papalia, D. E., & Olds, S. W. (1992). Human Development. 5% Edition. New York: McGraw Hill Inc
75 Spickard. (2001). Working College Students: Health, Educations and Burnout
.www.mc.vanderbilt. edu/root.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasks¥kerja adalah
mahasiswa yang memberikan sebagian waktunya bukayalpada bangku

perkuliahan, tetapi juga pada dunia kerja.

D. HUBUNGAN ANTARA BURNOUT DENGAN MOTIVASI BELAJAR

PADA MAHASISWA YANG BEKERJA

Untuk mahasiswa yang bekerja permasalahan yangkendradapi
bukan hanya masalah belajar, akan tetapi bertandsigan adanya
tanggung jawab dan kewajiban mereka sebagai karya$pickard dalam
hasil penelitiannya sejak tahun 1997 terhadap pehasiswa kedokteran
yang mengalami penurunan motivasi belajar sehiqpygatasi belajar juga
menurun di  Vanderbilt University Medical Center, dKaille,
mengemukakan salah satu masalah yang dihadapinmélasiswa adalah

faktor pekerjaan yang diambil diwaktu luang meféka

Spickard menjelaskan masalah kerja yang berlebihambuat para
mahasiswa kedokteran tersebut mengalami tekanam Ymerat terus
menerus yang menghabiskan energi psikis mereka. tétaébut bukan
hanya berdampak pada pekerjaan para mahasiswhugrakan tetapi sisi
kehidupan mereka yang lain seperti kehidupan sod@él kehidupan

pendidikar’.

76 Spickard. (2001). Working College Students: Health, Educations and Burnout
.www.mec.vanderbilt. edu/root.
" ibid
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Shin, Rossario dan Moréfhmelakukan sebuah riset terhadap 141
pekerja sosial dengan rentang usia 23 tahun sadog@gan 65 tahun
mengenai coping terhaddpurnout , menunjukkan bahwa pada rentang
dibawah 25 tahun dengan status lajang dan menjakaii mengalami
kesulitan dalam melakukan coping. Penelitian tarsetenunjukkan bahwa
pekerja dengan rentang dibawah 25 tahun yang nssii mengalami
kesulitan dalam membagi waktu dan prioritas kegiatdal ini membuat
mereka lebih cepat mengalami sindrom burn out Biamout , akibatnya
konsentrasi kerja menurun, sikap yang kurang ratediadap penerima
layanan, sering mengalami gangguan kesehatan ridgan berat serta

penurunan motivasi kerja maupun studi.

Dalam sebuah artikel berjudulBtirnout in Medical College
Students” pada sebuah situs internet yang dipudikka oleh Patient
Information Publications, mengulas bahwa banyak assiwa kedokteran
yang mengambil praktek kerja di rumah sakit terkBaemout , mengalami
turunnya pencapaian prestasi pribadi yang berdarpad& motivasi belajar
para mahasiswa kedokteran di kampus. Akibatnyatgsieakademis para

mahasiswa kedokteran tersebut menurun.

Mahasiswa yang bekerja lalu mengalamirnout akan mendapatkan
dirinya menderita penurunan motivasi sekalipun b&anyereka yang tidak

mengakuinya. Hal tersebut disebabkan karena mebekaikir lebih baik

78 Brian, D. (1999). Burnout in Academic World: Teacher and Working Studentst. www.ug-jpsp.
com /article.
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menarik diri untuk sementara waktu. Kondisi tergejustru membuat
mahasiswa yang bekerja menjadi jarang atau bahlkaimgs kali tidak

mengikuti perkuliahan secara teratur dan akhirngeddmpak pada tugas
serta nilai akademis mereK3,

Miller (2000)® mengemukakan berdasarkan penelitian-penelitan yang
dilakukan, diketemukan bahwaurnout berkorelasi negatif terhadap
pembelajaran, kebiasaan yang membangun dan keb@nhasemecahkan
masalah. Pembelajaran dalam hal ini adalah mothelsjar dan pencapaian
terhadap suatu hal. Hal serupa juga diungkapkah Sfgickard® (2001)
dalam hasil penelitiannya terhadap mahasiswa kedmktyang bekerja
adalah bahwé&urnoutmemiliki hubungan yang negatif terhadap pencapaian

pribadi dan motivasi belajar .

Caputo (1991F% mengemukakan terdapat hubungan antara status
professional dengan Burnout. Profesional yang lelsscara penuh waktu
lebih berisiko terhadapBurnoutjika dibandingkan dengan profesional yang
bekerja paruh waktu. Smith dalam penelitiannya geetgmwai perpustakaan
menemukan, bahwa individu yang mengalaBurnout lebih banyak
ditemukan pada mereka yang bekerja secara penuhofesBr dari

Universitas Boston dan Universitas Ben Gurion, tgtan penelitian

Maslach, C. (2001). Annual Review of Psychologyp Barnout . www.anualreviews.
org/maslach_01.

80hid, hal 122

8 ibid
82 ihid
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tentang burnout terhadap para mahasiswa dan menemukan bahwa
mahasiswa biasa juga dapat mengalbomout apalagi mahasiswa yang
bekerja sekaligus kuliah, dimana tuntutan jauh Hebanyak mereka
dapatkan dibanding yang mereka harapkan. Dalant Wwasiancara yang
dilakukan peneliti pada tanggal 3 Mei 2011 di ssekkampus UIN Maliki
malang salah satu subyek mengatakan bahwa ratavalt@siswa yang
bekerja di fakultasnya harus mengelola waktu eksai@at untuk berusaha
belajar dalam waktu yang sempit. Seringkali dalasndksi lelah setelah
pulang kerja, harus belajar untuk persiapan ujidrersih-bersih kamar,
mengerjakan tugas yang harus dikumpulkan dengéuarter buru, bahkan
bila terlalu lelah, banyak mahasiswa yang memutuskduk tidak belajar

atau mengerjakan tugas.

Permasalahan ditempat kerja berdampak serius padaahasiswa
tersebut apabila tidak ditangani dengan baik. Elaebbout memberi dampak
pada sisi kehidupan akademis mereka. Turunnya astiuntuk belajar

dalam perkuliahan adalah salah satu hasilnya.
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HIPOTESIS

Dari uraian di atas, hipotesis yang diajukan dalaemelitian ini
adalah, ada hubungan anteBarnout dengan motivasi belajar dimana
semakin tinggi skoBurnout maka semakin rendah skor motivasi belajar ,
demikian juga sebaliknya semakin rendah sBarnout maka semakin

tinggi skor motivasi belajar akademis.

Ha: Ada hubungan antar®8urnout terhadap motivasi belajar pada
mahasiswa yang bekerja
Ho: Tidak ada hubungan antaBaurnout terhadap motivasi belajar pada

mahasiswa yang bekerja



BAB llI

METODE PENELITIAN

JENIS PENELITIAN

Penelitian merupakan salah satu cara yang dilakukéuk mencari
pengetahuan batt Dalam penelitian ini peniliti menggunakan jenis
penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemyiengetahuan
yang menggunakan data berupa angka sebagai aletmukan keterangan
mengenai apa yang ingin diketahui peneliti. Anghgka yang terkumpul
sebagai hasil penelitian kemudian dapat di analisasggunakan metode
statistik?.

Berdasarkan penelitian ini, maka jenis penelitimng/ digunakan
untuk mengetahui hubungan ant8tanout dengan motivasi belajar adalah
bersifat korelasi. Penelitian korelatif adalah pia@ yang dirancang untuk
menentukan tingkat hubungan variabel-variabel ylaedpeda dalam suatu

populast.

4 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakariaeka Cipta, 2000 him: 103
“2bid, him: 105-106
“sevilla, C. G, dkkPengantar Metodologi Penelitian Jakarta, Ull Press 1993 him:87

1



Penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan aidaknya
hubungan antara dua variabel, dan apabila adarageberatnya hubungan

serta berarti atau tidaknya hubungafiitu

B. Identifikasi Variabel

Untuk dapat meneliti suatu konsep secara empiasskp tersebut
harus dioperasionalkan dengan merubahnya menjadhbed Variabel
adalah suatu sifat dapat memiliki bermacam-macdan, ritau sering kali
diartikan sebagai simbol yang padanya kita dapaétalean bilangan atau
nilai*. Variabel-variabel yang hendak diteliti dalam péias ini adalah:

a. Variabel bebasifidependent variabel) atau variabel X adalah variabel
yang dipandang sebagai penyebab munculnya vartebkht yang
diduga sebagai akibatnya.

b. Variabel terikat dependent variabel) atau variabel Y adalah variabel
(akibat) yang dipradugakan, yang bervariasi mengperubahan dari
variabel-variabel bebas. Umumnya merupakan komdisg ingin kita
ungkap dan jelaskdh Adapun pembagian variabel-variabel yang
hendak diteliti adalah:

Variabel bebas (X) Burnout

Variabel terikat (Y) : Motivasi belajar

4 Arikunto, S,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan PraktekJakarta: PT. Rineka Cipta,
2002, him:239

45 Kerlinger,Asas-asas Penelitian Behavioralsadjah Mada University Press, 1990, him:49

6 Kerlinger,NF,Ibid him: 58



Adapun skema penelitian yang dilaksanakan ini ddala

Table 3.1.

Skema Penelitian

>

Burnout Motivasi belajar

% <= ™)

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah pelekatan arti padduskanstruk atau
variabel dengan cara menetapkan kegiatan-kegiatarg yperlu untuk
mengukur konstruk atau variabel tersebut. Defiroperasional dalam

penelitian ini adalah

1. Burnout

Burnout adalah kondisi ketegangan psikologis yang dialami
individu dari hari ke hari berkaitan dengan pelkamnaya dan
mempengaruhi fisik, psikis dan perilaku. Gejadanout, yaitu :

a. Kelelahan fisik,
b. Kelelahan emosional, yaitu keadaan dimana indivigerasakan
kehampaan dan kehilangan emosi yang disebabkannaare

terkurasnya sumber-sumber energi dalam dirinya.



C. Kelelahan sikap dan mental, yaitu suatu keadaamrdhnmndividu
menjadi tidak berbelas kasih, bersikap sinis padeng lain dan
mudah tersinggung.

d. Perasaan pencapaian diri yang rendah, yaitu suaidis( yang
ditandai dengan adanya perasaan tidak puas terltdaendiri,

pekerjaan dan kehidupannya.

2. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang mudeui dalam
dan di luar diri individu, yang mendorong individatuk melakukan suatu
perbuatan belajar dan mengarah pada tujuan beMgtivasi ini di bagi
menjadi dua yaitu motivasi instrinsik dan motivakistrinsik. Adapun
definisi operasional dari variabel dan indikatdvasgai berikutkuliah.

a. Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadiktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karealam setiap
diri individu sudah ada dorongan untuk melakukasuat. Dan
sebagai contoh ialah : Dorongan ingin tahu, Dorangagin
berhasil, Dorongan ingin bekerja sama, Dorongaa pascaya diri,
Frekuensi belajar, Kedisiplinan masuk kuliah.

b. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktifanl berfungsi
karena adanya dorongan dari luar. Dan sebagai ltdalh : Ingin
mendapat pujian atau penghargaan dari teman, didesenngin

mendapat insentif yang berupa materi.



D. Populasi, Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono “populasi adalah wilayah geneaalisyang
terdiri atas subyek atau obyek yang mempunyai kasntyang
ditetapkankan oleh peneliti untuk dipelajari danmiggian ditarik
kesimpulannya”.! Sedangkan menurut pendapat Hadari Nawawi
“Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian ydeygat terdiri dari
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan,aggg@la, nilai
test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber datag ymemiliki

karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian”.

Populasi adalah totalitas dari semua objek ataividhd yang

mempunyai karakteristik tertentu, jelas dan lengkapg akan ditelitf.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwpulasi

adalah seluruh individu yang menjadi subyek peaaelit

Berdasarkan ketentuan di atas yang terdiri darulasp dalam
penelitian ini adalah semua mahasiswa yang bekdirja Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbia Malang

angkatan 2007- 2010 yang berjumlah 53 orang.

! Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya., hal 59
2 .
Ibid, hal 59



2.  Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambl&liecara-
cara tertentu yang juga mempunyai karakteristiketd¢un, jelas dan

lengkap yang bisa dianggap bisa mewakili popdlasi.

Sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa aagk@007
sampai 2010 di Fakultas Ekonomi Universitas Islagg®i Maulana

Malik Ibrahim Malang yang bekerja yang berjumlah orang.
Ciri sampel yang akan dimbil dalam penelitian idakh:

a. Mahasiswa yang masih aktif berkuliah di Fakultasoriomi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada

b. Mahasiswa angkatan 2007 sampai 2010 di Fakultashdfkio
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madayang

bekerja lebih dari 15 jam perminggu karyawan abeumwirausaha

c. Mahasiswa angkatan 2007 sampai 2010 yang belunkgaglakan
ujian skripsi di Fakultas Ekonomi Universitas Islahegeri

Maulana Malik Ibrahim Malang yang bekerja minimahkhun.

E. Teknik Pengambilan Sampel

Sutrisno Had! mengemukakan cara pengambilan sampel dapat

penilis simpulkan, bahwa cara-cara pengambilan shagdam penelitian

® Ibid, hal 60



dilakukan sebagai berikut : (a). secara random Bag)pgb). secara non
random sampling.

Secara random sampling dapat dilakukan dengan: daj.
undian, (b). ordinal dan (c). randomisasi dari tab#angan random.
Sedangkan secara non random sampling dapat dilakd&agan : (a).
proportional, (b). stratifiet sampling, (c). purpas sampling, (d). quota
sampling, (e). double sampling, (f). area probgbiiampling dan (g).
cluster sampliny

Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunatekmik
purposive sampling. Purposive sampling dilakukanngde cara
mengambil subyek bukan didasarkan atas stratapnamdau daerah tetapi
berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tederyang diperkirakan
mempunyai hubungan erat dengan ciri-ciri atau-sifat yang ada dalam
populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Teknikiasanya dilakukan
karena beberapa pertimbangan tertentu, misalnysaral&eterbatasan
sampel yang diharapkan peneliti serta keterbatas#itu, tenaga dan dana
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besgada.

Menurut Suharsimi Arikuntd syarat-syarat yang harus dipenuhi
dalam purposive sampling adalah :

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciristiat-sifat atau

karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-cirkpk populasi,

*ibid., hal 65

® Ibid, hal 65

® Arikunto, S. 1998. Prosedur Penelitian (Satu Pendekatan Praktek) Edisi Revisi Il. Jakarta: Rineka
Cipta hal 117



b. Subyek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yaeglapat

pada populasi,

c. Penemuan karakteristik populasi dilakukan dengamaedi dalam

studi pendahuluan.

Alasan peneliti menggunakan teknik purposive saragalah :
a. Subyek yang diambil sebagai sampel merupakan sufgek
benar-benar merupakan ciri-ciri pokok yang terdap@aiam

populasi,

b. Karena sampel yang peneliti ambil sangat terbatdalah
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Nelfaulana

Malik Ibrahim Malang angkatan 2007 sampai 2010 Viaekerja

Peneliti menentukan syarat untuk sampel yang akemhil dalam
penelitian ini adalah:
a. Mahasiswa yang masih aktif berkuliah di Fakultasorigkmi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada

b. Mahasiswa angkatan 2007 sampai 2010 di Fakultashdfkip
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madayang

bekerja lebih dari 3 jam per hari karyawan atauwbvausaha

c. Mahasiswa angkatan 2007 sampai 2010 di Fakultashdfko
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madayang

minimal bekerja 1 tahun.



Hal ini karena anggapan peniliti dalam kurun watexsebut telah
terjadi berbagai interaksi dan penyesuaian ant#vagiy baik dalam
menjalani dan menghadapi berbagai masalah yang ufimberta
menghadapi berbagai keadaan, sehingga dapat dilikeyp dan kualitas

dari hubungan mereka.

F. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah tidak lain dari suatu prmpsegadaan data
primer dengan prosedur yang sistematis dan stamncduk memperoleh
data yang diperlukan secara akurat dan Valid

Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggundb@inerapa

metode, antara lain:

1. Metode Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangradigan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti rEapotentang

pribadinya atau hal-hal yang dia ketafui

Metode angket disusun dengan meniadakan jawabanragg
dengan pertimbangan agar subyek tidak memilih jawalyang

cenderung mengumpul ditengah. Metode angket ingg@emakan skala

7 Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya., hal 59

& Arikunto, S. 1998. Prosedur Penelitian (Satu Pendekatan Praktek) Edisi Revisi Il. Jakarta: Rineka
Cipta
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Likert yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang dakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti riapotentang

pribadinya atau hal-hal yang ia ketaRui

Pertimbangan yang mendorong penggunaan metode tangke

sebagai instrumen penelitian ini adat&h
a. Subyek adalah orang yang paling tahu tentang diriny
b. Pernyataan subyek adalah benar dan dapat dipercaya.

c. |Interpretasi subyek tentang pertanyaan yang diajléepadanya

adalah sama dengan apa yang dimaksud peneliti.
G. Instrumen Penelitian

Menurut Arikuntd?, instrument penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkaa dgar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artinetermat, lengkap, dan
sistematis sehingga mudah diolah. Dalam peneliti@rinstrument yang

digunakan adalah:

1. Angket

Dalam pembuatan angket ini peneliti menggunakanis jen
pertanyaan berstruktur yaitu pertanyaan yang dikademikian rupa

sehingga responden dibatasi dalam memberikan jawdtepada

9.

ibid
1% Azwar. S, 1998, Tes Prestasi, Jogjakarta: Pustaka Pelajar.
11., .

ibid
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beberapa alternatif. Pertanyaan berstruktur digamaktuk mengetahui
fakta atau opini yang cukup jelas dan subyek tidalu menjawab

pertanyaan yang panjang lebar.

a. Angket Burnout

Skala ini menggunakan model skala yang menjadikan
empat alternatif jawaban yang terdiri dari kuntiasi: Selalu,
Sering, Jarang, Tidak Pernah. Modifikasi ini dibdahgan tujuan
untuk menghindari jawaban netral yaitu ragu-raqadaPskala ini ,
item-item dibuat dan disusun berdasarkan dimenshgya
dikemukakan Maslach yaitu kelelahan fisik, kelelalamosional,

Kelelahan sikap dan mental dan Perasaan pencagidieendah.

Tabel 3.2
Blue Print Skala Burnout
No Faktor Indikator Sebaran Item jmlh
1. Kelelahan Sering merasa pusing 1,2,3,4 4
fisik Merasa capek 5,6,7,8,9,10 6
Merasa lemah 11,12,13,14 4
2. Kelelahan Merasa bingung 15,16,17,18 4
emosional Sering tidak nyambung 19,20,21,22 4
Kurang bersemangat 23,24,25,26 4
3. Kelelahan Tidak berbelas kasih 27,28,29,30 4
i']lé?q?a?an Sinis pada orang lain 31,32,33,34 4
Mudah tersinggung 35,36,37,38 4
4, Perasaan Tidak puas terhadap diri 39,40,41,42 4
pencapaian | sendiri
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diri rendah Tidak puas terhadap 43,44,45,46 4
pekerjaan
Tidak puas terhadap 47,48,49,50 4
kehidupan
Total 50 50
Tabel 3.3
Kisi-kisi Burnout
No | Faktor Indikator Deskriptor
1. Kelelahan| Sering merasa Sakit kepala sehabis dan ketika kerja, berdenyt-
fisik pusing denyut ketika mengerjakan sesuatu
Merasa capek Merasa capek sehabis kerja atau tanpa sebab yang
jelas
Merasa lemah Merasa lemas dan lemah sehabis kerja atau tanpa
sebab yang jelas
2. Kelelahan| Merasa bingung Merasa bingung ketika mengerjakan sesuatu atau
emosional tanpa sebab yang jelas
Sering tidak Sering melakukan kesalahan dalam pekerjaan fatau
nyambung salah sambung ketika berbicara, tidak paham akan
pekerjaa
Kurang Gairah hidup bekurang, kurang bersemangat kerja
bersemangat
3. | Kelelahan| Tidak berbelas Tidak peduli dan acuh
sikap dan | kasih
mental Sinis pada orang | Sinis, tidak peduli dengan kritik dan saran orang
lain lain
Mudah tersinggung Gampang tersulut amarah, emosi, sensitif
4. | Perasaan | Tidak puas Kurang puas dengan hasil kerja, kesuksesan dan
pencapaial terhadap diri dirinya
n diri sendiri
rendah Tidak puas Kurang puas dengan hasil kerja, dan
terhadap pekerjaar] kesuksesannya
Tidak puas Kurang puas dengan kehidupan dan taqdirnya
terhadap kehidupaT
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Nilai skor pada setiap respon angket ini adalalagaiberikuit:

Tabel 3.4
Skoring Kuesioner Burnout

Favorable

Nilai

Untuk Jawaban

SS (Sangat Sering)

S (Sering)

KK (Kadang-Kadang)

R IN|W

TP (Tidak Pernah)

b. Angket motivasi belajar

Angket tingkat motivasi belajar dengan jumlah soal

seluruhnya 50 item dan masing-masing disediakanatmifihan

jawaban secara rinci. Pengukuran variabel motiesajar ini

diambil dari indikator-indikator yang terdapat padansep

motivasi belajar tersebut. Adapun indikator tersefulalah:

1) Motivasi Instrinsik : Yaitu; motif-motif yang berfigsi secara

alami tanpa perlu rangsangan dari luar berbagaiivast

instrinsik , adapun bagianya adalah :
a) Dorongan ingin tahu

b) Dorongan ingin berhasil
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c) Dorongan ingin bekerja sama.
d) Dorongan rasa percaya diri.
e) Frekuensi belajar.

f) Kedisiplinan masuk kuliah.

2) Motivasi Ekstrinsik : Yaitu, motivasi-motivasi yargerfungsi
karena ada perangsang dari luar. Beberapa contdivasio

ekstrinsik adalah:
a) Ingin mendapat pujian atau penghargaan dari tedeagn

b) Ingin mendapat insentif yang berupa materi

Bentuk angket dalam penelitian berupa pilihan ganda

dengan empat alternatif jawaban yang harus dipléh subyek.
Terdapat dua jenis pertanyaan dalam angket inuypdéryataan
favourable dan unfavourable. Peryataan favourablaituy
pernyataan yang berisi tentang hal-hal yang posiifigenai obyek
sikap. Sebaliknya pernyataan unfavourable adalafyptan yang
berisi hal-hal yang negatif mengenai obyek sikagituy bersifat
tidak mendukung ataupun kontra terhadap obyek sikapg

hendak diungkap.

Adapun metode untuk menganalisa data yang berasal d

angket harus memiliki peringkat 1 sampai dengasieh karena itu
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peneliti memberikan poin pada pertanyaan favordblegan setiap

jawaban yang telah diisi dengan ketentuan sebaggiub:

Table 3.5
Skor Skala Likert Motivasi Belajar
Jawaban Skor Skor
Favourable Unfavourable

Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Dalam penyusunan angket motivasi belajar, peneliti

menyusun instrumen berdasarkan pernyataan SardiAdapun

rancangan dalam penelitian ini angket telah diragcaalam

bentuk blue print dan dapat dilihat pada tabelkogiini:

Table 3.6

Blue Print Skala Motivasi Belajar

Sub — _ Letak Item Jumla
Varllab Indikator Favorabel Unfavorabel | p
e
Instrinsik Dorongan ingin tahu 1,2,3 25, 27,28,29 7
Dorongan ingin berhasil 4,5,6,7 30,31,32,33 8
Dorongan ingin bekerja
8,9,10 34,35,36,37 7
sama
Dorongan rasa percaya
diri 11,12,13,14 38,39,40,41 8
iri
Frekuensi belajar 15,16,17 42,43,44 6
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Kedisiplinan Masuk kuliah 18,19,20 45,46,47 6
Ekstrinsik | |ngin mendapat pujian 21,22,23 26, 48,49 5
Ingin mendapat Hadiah 24, 50 2
Jumlah 25 25 50
Table 3.7
Kisi-kisi Skala Motivasi Belajar
Sub — . :
Variabel Indikator Deskriptor
Instrinsik Dorongan ingin tahu Punya keinginan mempelajari hal baru
L .| belajar keras untuk berhasil mengikuti less untuk
Dorongan ingin berhasi .
keberhasilan
Dorongan ingin bekerja _
Belajar kelompok , bertanya kepada teman
sama
Dorongan rasa percaya Puas dengan dirinya tidak malu bertanya pada
diri dosen ketika tidak bisa
Frekuensi belajar Belajar sesampai rL_J_mah, belajar keras ketika
ujian
Kedisiplinan Masuk Berangakat kuliah tepat waktu peduli dengan
kuliah perkuliahan
Ekstrinsik . - Ingin di banggakan orang tua dosen dan teman-
Ingin mendapat pujian
teman
Ingin mendapat Hadiah Ingin mendapat hadiah dari orang tua

H. VALIDITAS DAN RELIABILITAS ALAT PENGUMPUL DATA

Validitas berkaitan dengan kesesuaian antara su@tsep dengan
indikator yang digunakan untuk mengukurnya . Azwaengemukakan
validitas adalah sejauhmana ketepatan dan kecermsatu instrimen

pengukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Dalam &ahgang lebih



17

sederhana, validitas menurut Chaplin yaitu bahved-aat tersebut bisa
mengukur menurut kenyataannya seperti yang diketienehtuk diukur.

Untuk mengetahui validitas atau kesahihan alat ukdigunakan
teknik korelasproduct moment dari Karl Person.

Rumus Product Moment Person

- DR ORION)
T JINY - 0HNY Y -3

Keterangan :

N =jumlah responden
X = nilai item
y = nilai total angket

Iy = korelasi product moment

Apabila hasil dari korelasi item dengan total iteyatu faktor
didapatkan propabilitas (p) < 0,050 maka dikatakmmifikan dan butir-
butir tersebut dianggap sahih untuk taraf signifia5%, sebaliknya jika
didapatkan propabilitas (p) > 0,030 maka disell#ktisignifikan dan butir-
butir tersebut dinyatakan tidak sahih.

Perhitungan validitas ini dilakukan dengan mengdram bantuan
program SPSS 16.

Reliabilitas berkaitan dengan keterandalan suatikator. Informasi

yang ada pada indikator ini tidak berubah-ubah dengta lain konsistéh

12 Azwar. S, 1998, Tes Prestasi, Jogjakarta: PustalaaP.hal 115
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Menurut Azwar reliabilitas adalah sejauh mana hasilatu
pengukuran dapat dipercaya. Artinya bila suatu peregan dilakukan
dengan perangkat ukur yang sama lebih dari satpHesdil pengamatan itu
sama. Bila tidak sama, maka perangkat ukur terditak reliabel,

Reliabilitas adalah derajat ketepatan dan ketelditau akurasi yang
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Untuk meaigeit reliabel alat

ukur dalam penelitian ini menggunakan rumus tekfijtha dari Cronbarch.

Rumus Alpha
a {K(k-1)}(1- Y SD*x/ SD?y)
Keterangan :
o : korelasi keandalan Alpha
k : jumlah kasus
ZSDZX : jumlah variasi bagian
D’y - jumlah variasi total

Pada penelitian ini, skala motivasi belajar dibuzrdasarkan
karakteristik sebagai berikut:

Motivasi Instrinsik : Dorongan ingin tahu, Dorongan ingin berhasil,
Dorongan ingin bekerja sama, Dorongan rasa perdialydrekuensi belajar,
Kedisiplinan masuk kuliah. Motivasi Ekstrinsikingin mendapat pujian
atau penghargaan dari teman, dosen dan Ingin mendagentif yang

berupa materi

13 |bid, halm 116
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Karakteristik tersebut digunakan untuk membuatasenenyusun
item-item yang kuat untuk dijadikan sebuah alatytsg berbentuk skala.
Pada skal&Burnout , item-item dibuat dan disusun berdasarkan dimensi
yang dikemukakan Maslach yaitu kelelahan fisik,el@dtan emosional,
Kelelahan sikap dan mental dan Perasaan pencagidi@endah. Sebelum
menjadi alat tes terlebih dahulu dilakukan valigliiai (content validity)
pada kedua skala tersebut. Azwar mengemukakan jemgualiditas isi
tidak melalui analisas statistika tetapi menggunai@alisas rasiondl

Lebih lanjut Azwar mengemukakan bahwa validitas telah
terpenuhi adalah dengan melihat apakah item-itelandalalam tes yang
telah ditulis sesuai dengan blueprint yaitu tel@susi dengan batasan
domain ukur yang telah ditetapkan semula dan méss@apakah masing-
masing item telah sesuai dengan indikator perilakang hendak
diungkapnyd®. Selanjutnya kedua skala tersebut dibentuk dalagket
dengan penampilan yang layak agar memberikan kemandserta menarik
minat dalam pengisian alat tes.

Kemudian pengujian validitas item untuk skaBurnout dan
motivasi  belajar menggunakan total item correlatiodengan
mengkorelasikan skor setiap item dengan total yamg dihitung dengan
menggunakan formulasi korelasi product moment KRearson yang

dibantu dengan program SPSS ver 16.0 for windowsg#jian reliabilitas

14 bid, hal 89

15 1bid, hal 90



20

item menggunakan formula Alpha Cronbach yang dibaeingan program

SPSS ver 16.0 for windows.

Hasil Validitas Dan Reliabilitas

a. Hasil Validitas Skala Burnout

Skala Burnout ~ diadopsi dari Skripsi Fakultas Psikologi Uin
Malang . Oban Nim : 03410067. Hubungan Antara Wi Berprestasi
DenganBurnout (Burnout ) Pada Karyawan CV. Aneka Terbit Majalengka.

Hasil analisis butir untuk 50 itefBurnout angket yaitu terdapat 41

butir item yang valid dan 9 butir item yang gugur.

Tabel 3.8
Item Valid SkalaBurnout
No Burnout Item valid Jmlh Item gugur | Jmlh
1 Kelelahan fisik 1,2,3,4,5,6, 12 7,10 2
8,9,11,12,13,14
5 Kelelahan 15,16,17,18,20,21 10 19,23 2
emosional ,22,24,25,26
3 Kelelahan sikap| 27,30,31,32,33,35 9 28,29,34 3
dan mental ,36,37,38
Perasaan 40,41,42,43,44,4% 10 39,46 2
4 | pencapaian diri ,47,48,49,50
rendal
Jumlah 41 9

Variabel terikatBurnout memiliki nilai korelasi Alpha sebesar
0,896, r tabel sebesar 0,202 dengan taraf signgik@5% diperoleh nilai
korelasi Alpha > r tabel, maka penelitian yangud@kan ini dapat

dipercaya (reliabel).

b. Hasil Validitas Skala Motivasi Belajar

Skala motivasi belajar diadopsi dari Skripsi Htdau Psikologi
Uin Malang, Isti Kharomah NIM: 03410077 Hubungant#ya Motivasi
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Belajar Dengan Prestasi Belajar mahasiswa Madrasighh Matholi'ul

Anwar Karanggeneng Lamongan.

Adapun

hasil

mahasiswa sebagai berikut:

pengujian validitas alat ukur

motivalselajar

Tabel 3.9
Hasil uji validitas tiap item valid dan gugur skala
Variabel Faktor Indikator Butir Valid Jmlh | Butir Gugur | Jmlh
Motivasi Intrinsik Dorongan 2,5,10,13, 22 5 17,19 2
belajar ingin tahu
Dorongan 1,6,9,12,24,30, | 6 18,34 2
ingin berhasil
Dorongan 7,21,33 3 3,25,27,31 | 4
ingin
bekerja sama
Dorongan 4,8,14,16,23, 8 0 0
rasa 26,28,35
percaya diri
Frekuensi 11,15,20,37, 6 0 0
belajar 44,48
Kedisiplinan 39,41,47,46 4 50, 43 2
masuk
sekolah
Ekstrinsik Ingin 29,32,36,45,49 | 5 42 1
mendapat
pujian
Ingin 38,40 2 0 0
mendapat
hadiah
JUMLAH 39 39 11 11

Dengan keterangan sebagai berikut:

a. Dari faktor intrinsik dengan ketentuan dariilador
1) Dorongan ingin tahu yang memiliki jumlah itemdéngan ketentuan
2,5, 10, 13, dan 22 item valid sedangkan 17 daiteh® gugur.
2) Dorongan ingin berhasil yang memiliki 8 item,ndan ketentuan

1,6,9,12,24, dan 30 item valid sedangkan 18 dagugdir.
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3) Dorongan ingin bekerja sama yang memiliki 7 itg@@mgan ketentuan
7,21,33 valid sedangkan 3,25,27, dan 31 item gugur

4) Dorongan rasa percaya diri yang memiliki 8 itdengan ketentuan
4,8,14,16,23,26,28,35 valid dan 0 gugur.

5) Kedisiplinan masuk sekolah yang memiliki 6 item gem ketentuan
39, 41, 47, dan 46 valid sedangkan 50 dan 43 gugur.

b. Faktor ekstrinsik dengan ketentuan indikator

1) Ingin mendapat pujian yang memiliki 6 item dengatektuan 29, 32,
36, 45, dan 49 valid sedangkan 42 gugur.

2) Ingin mendapat hadiah yang memiliki 2 item dengetektuan 38 dan
40 sedangkan O gugur.

Dari ke 50 item instrument yang telah diuji cobakaaka jumlah
item yang valid adalah 39 item dan yang gugur didak layak pakai
berjumlah 11. dengan demikian instrument angke¢ltean yang berjumlah
39 itulah yang penulis gunakan untuk mengukur tmgRotivasi belajar.

Hasil ukur dipercaya apabila dalam beberapa kalgukuran
terhadap subyek yang sama diperoleh hasil yantif iedana. Untuk mencari
reliabelitas alat ukur motivasi belajar digunakamus alpha. Penggunaan
rumus alpha ini didasarkan pada pertimbangan balrawas alpha ini
digunakan untuk mencari reliabelitas instrumentgyakornya 70 bukan 1
dan 0 misalnya angket atau soal bentuk uraian.

Teknik yang digunakan adalah teknikipha Cronbach dari

Cronbach dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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rllz(a)(l_ "%)

Keterangan:
ril = Koefisien Alph:
K = Jumlah Kast
X7, = Jumlah Varian But
CFZ .
1 = Varian Tota

Metode Analisa Datz

Teknik analisa data merupakan langkah yang digunakauk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Tujudalal untul
mendapat kesimpulan dari hasil penelititAdapun langka-langkah
dalam pembuatan skor hipotetik dalam penelitiaadalah

a. Menghitung mean hipotetik (1), dengan run

h:ll_l

w= |::i-ll=.i13!. il i||:i||} Ek

M - rerati (mean) hipotetik
I max : Skor maksimal itel
Imin : Skor minimal iter

rk : Jumlah iter

b. Menghitung deviasstandartt hipotetikd), dengan rumus :
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1
(O E (Xmax —xmin)

o : Deviasistandartt hipotetik
Xmax : Skor maksimal subyt
Xinin : Skor minimal subye

c. Kategorisasi

Tinggi : X > (u+ 1o)
Sedang: (L—1o)< X< (4 + o)
Rendah : X< (M- 1o)

d. AnalisaProsentas
Peneliti menggunakan analisis prosentase setelah mener
norma kategorisasi dan mengetahui jumlah individngyada dalar
suatu kelompok. Rumus dari analisis prosentasealhdakbage

berikut:
P=Zx 1000
Keterangan
P :Prosentas
F :Frekuens

N : Jumlahsubjek
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Analisa KorelasProduct Moment

Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetaheilds antara
variabel X (obesitas) dengan variabel Y (regulasiog), maka
peneliti menggunakan teknik analigisoduct moment dengan rumus

sebagai berikut :

oo N XY -3 X)Q)Y)
TJINY X2 - X)AINY Y - (X))

Keterangan:

Rxy . koefisien korelasi X terhadap Y
N :jumlah responden

X @ nilai aitem

Y : nilai total skala

Besar kecilnya korelasi selalu dinyatakan dalamkangAngka
korelasi ini disebut koefisien korelasi. Koefisidorelasi selalu
bergerak diantara 0,000 dan = 1,000. Lebih jelagayaf signifikan

dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.10
Taraf Sgnifikan
No Angka Korelasi Taraf Signifikan
1 p<0.010 Sangat Signifikan
2 p<0.050 Signifikan
3 p > 0.050 Tidak Signifikan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini dibahas mengenai laporan pelaksareameatitian yang terdiri
dari orientasi kancah penelitian, pesiapan pelaeanpenelitian, laporan
pelaksanaan penelitian, prosedur analisis instrunagralisis data dan hasil

penelitian.

Sejarah singkat Fakultas Ekonomi Universitas IslanNegeri Maulana Malik

Ibrahim Malang

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulanalik lbrahim
Malang terletak di jalan Gajayana No 50 Kecamatarmoy» Malang . Letaknya
yang strategis dengan suasana segar kota Malangdii@m atsmosfir tersendiri
untuk menarik mahasiswa guna mengenyam perkuliahan

Sejarah berdirinya Fakultas Ekonomi UniversitasrsIiNegeri Maulana
Malik Ibrahim Malang sebenarnya tidak lepas datakbakal perjalanan panjang
sejarah kelembagaan yang berawal dari berdirinkaltées Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel Surabaya di Malang. Selanjutnya lembaga @rtusut-turut mengalami
alih status menjadi Fakultas Tinggi Tinggi Agamans Negeri (STAIN) Malang,
Universitas Islam Indonesia Sudan (UIIS) Malang gang terakhir sekarang
menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Mdlbrahim Malang.

Oleh karena itu untuk meruntut sejarah FakultasnBRo Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (FE UIN MalikWalang dengan sendirinya
tidak mungkin menafikan perjalanan sejarah masiaging dari keempat

1



kelembagaan tersebut yang dalam paparan berikaktaya dipilah menjadi empat
periode kelembagaan.

Pertama, Fakultas Tarbiyah. Periode ini merupakanasam
dependensi yang cukup panjang bagi perjalananamakelembaga pendidikan
tinggi. Kurang lebih empat dekade, atau tepatrgjatar 36 tahun fakultas ini
menjadi bagian dari Institut Agama Islam NegerillASunan Ampel Surabaya.

Kedua, Fakultas Tinggi Agama Islam Negeri (STAINal&hg. Periode ini
merupakan masa otonomi dan pengembangan. Diakuvabaelama masa
dependensi, Fakultas Tarbiyah di Malang sangaatasbuntuk mengekspresikan
gagasan-gagasan besarnya karena masih terkendslta kebijakan makro
induknya vyaitu IAIN Sunan Ampel Surabaya. Kareiha sejalan dengan
semangat reformasi, pemerintah pusat (Departengama Republik Indonesia)
akan memberikan kesempatan kepada semua fakultedih seluruh Indonesia
untuk mandiri. Ini dimaksudkan agar fakultas dird&ebisa mengembangkan diri
sesuai dengan potensi dan karakternya masing-masing

Organisasi dan Tata Kerja STAIN Malang, jo. 3). &uKeputusan
Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Is$iemmor E/136/1997
tanggal 30 Juni 1997 tentang Alih Status dari RakuDaerah menjadi Fakultas
Tinggi Agama Islam Negeri. Pada masa otonomi darg@®bangan ini, dengan
semangat reformasi, STAIN Malang sejak tahun 198 membuka beberapa
jurusan baru, antara lain Jurusan Syari'ah dengagr&m Studi Akhwal al-
Syakhshiyah dan Mu’amalah. Eksistensi program stMii'amalah yang

selanjutnya difokuskan pada pengembangan Progradi Manajemen itu secara



yuridis semakin kuat dengan adanya payung hukuity y@komendasi Direktur
Jenderal Pendidikan Nasional Nomor 2486/D /T/20@hgHal 25 Juli 2001
tentang Pembukaan Program Studi S-1 pada IAIN dBAING dalam rangka

Wider Mandate di lingkungan Departemen Agama dakuadkan dengan

Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan kelembagammaA Islam Departemen
Agama Rl Nomor E/213/2001 Tanggal 25 Juli 2001aegtlzin Penyelenggaraan
Proram Studi Manajemen (S-1) Konsentrasi ManajeByari’ah pada Fakultas

Tinggi.

B. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian meliputi kegiatan-kegiatdragai berikut :

1. Pengurusan surat permohonan izin pengambilan data fdkultas
Psikologi untuk melaksanakan penelitian di FakuiEkenomi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

2. Menghubungi Dekan Fakultas Ekonomi Universitasnisidegeri Maulana
Malik Ibrahim Malang untuk menjajaki kemungkinan Igesanaan
penelitian dengan membawa surat pengantar dariltéskaan contoh
kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian. d¢gam menemui
bagian akademik yang diberi wewenang oleh Dekankumemantau dan
mengatur kegiatan penelitian ini.

3. Mendiskusikan dengan BAK tata cara pelaksanaanlifane
Berdasarkan surat pengantar dari Fakultas Psikojagg ditujukan

kepada Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam eledlaulana Malik

Ibrahim Malang, maka penulis bertemu dengan Delakultas agar diijinkan



untuk melakukan penelitian di tersebut. Dekan RakuEkonomi Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang membgn dalam penelitian ini.

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan pengumpulan data yaitu menyebarkana skapada
Mahasiswa yang bekerja pada tanggal 10-20 Agusidd.Zbanyak hambatan
yang berarti dalam penyebaran skala karena sksddalikan pada hari-hari kerja
tepatnya ketika bulan puasa. Pada penelitian sehldirkan skala sejumlah 31

eksemplar.

D. Uiji Validitas

1. SkalaBurnout

Hasil analisis butir untuk 41 item angkgdrnout yaitu terdapat 24 butir
item yang valid dan 17 butir item yang gugur.
Tabel 4.1

Hasil validitas skalaBurnout

No Burnout Item valid Jmlh Item gugur Jmlh
1 Kelelahan fisik 56,9, 10 4 1,2,3,4,7,8, 8
11, 12
5 Kelelahan emosional | 13,14,15,16,17,19,202 9 18 1
1,22,
3 Kelelahan sikap dap23,24,25,26,27,28,29,3 8 31 1
mental 0,

4 Perasaan pencapaian 36,37,38 3 32,33,34,35,39 7
diri rendah , 40, 41

Jumlah 24 17

Pada skala ini peneliti tidak mengganti atau menubantuk skala dari

hasil uji skala yang telah di uji oleh peneliti sebmnya karena sudah mewakili



tiap indikator pada blue printDalam mengambil datgpenelitian peneliti
membuang 17 item yang gugur daremakai24 item yang valid. Peneliti sengaja
memakai item valid tanpa menggaitém yang gugur karena item-item tersebut
dirasa sudah mewakithasingmasing indikator yang diukur.

Perhitungan validitas dalam penelitian ini mengdamateknik korelasi
product moment dari person. Semua pengolahan data dilakukan dengan computer
program SPSS versi 16. Pengukuran reliabilitas-tteggp butir menggunakan

teknik analisis koefisieAlpha dari Cronbach.

Skala Motivasi Belajar

Hasil analisis butir untuk 39 item angket Motiv@slajar yaitu terdapat

30 butir item yang valid dan 9 butir item yang gugu

Tabel 4.2
Variabel Faktor Indikator Butir Valid Jmlh| Butir Gugur | Jmlh
Motivasi Intrinsik Doronganingin | 12 45 4 3 1
belajar tahu
Doronganingin | 6789 4 1011 2
berhasil
Dorongan ingin | 14 1 12 13 2
bekerja sama
Doronganrasa | 15181920 |5 16 17 22 3
percaya diri 21
Frekuensi 23 252627 |5 24 1
belajar 28
Kedisiplinan 29 303132 4 0 0
masuk sekolah
Ekstrinsik | Ingin  mendapat 33343536 |5 0 0
pujian 37
Ingin mendapat | 38,39 2 0 0
Hadiah
JUMLAH 30 30 9 9




Pada skala ini peneliti tidak mengganti atau mahubentuk skala
dari hasil uji skala yang telah di uji oleh penefitbelumnya karena sudah
mewakili tiap indikator pada blue priribalam mengambil dataenelitian peneliti
membuang 9 item yang gugur damemakai30 item yang valid. Peneliti sengaja
memakai item valid tanpa menggaitém yang gugur karena item-item tersebut

dirasa sudah mewakithasingmasing indikator yang diukur.

Hasil Uji Reliabilitas

Dari hasil analisa statistik pada masing-masing @akar, diperoleh nilai
reliabilitas pada instrumerBurnout sebesar 0,855, pada instrument Motivasi
Belajar sebesar 0,963. Adapun hasil reliabilitasabel secara ringkas dapat

dilihat dalam tabel 4.3 :

Table 4.3
Variabel Alpha Keterangan
Burnout 0,896 Andal
Motivasi Belajar 0,963 Andal

Hasil perhitungan uji reliabilitas ketiga skalastvut ternyata mempunyai
nilai reliabilitas andal, artinya jika ketiga skakrsebut diujikan pada waktu dan

subyek yang berbeda maka hasil yang diperoleh tifak jauh berbeda (ajeg).



Gambaran umum data penelitian dapat dilihat pablel taleskripsi data
penelitian yang meliputi variabelBurnout dan Motivasi belajar remaja pada

Mahasiswa FE UIN maliki Malang yang bekerja :

Tabel 4.4

Deskripsi Statistik Data Penelitian

Variabel Hipotetik
Ximin Xmax Mean SD
Burnout 32 65 60 16
Motivasi belajar 73 98 75 4
a. Burnout

Untuk mengetahui deskripsi tingk&urnout , maka perhitungannya
didasarkan pada skor hipotetik. Dipakainya skorpotdtik karena alat ukur
Burnout ini belum mempunyai norma yang jelas. Dari hagibr hipotetik,
kemudian dikelompokkan menjadi tiga kategori y&tiegori tinggi, sedang dan
rendah. Adapun kategorisasi dari tingBatnout adalah sebagai barikut :

Tabel 4.5

Hasil Prosentase VariabeBurnout Menggunakan Skor Hipotetik

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi %
Burnout Tinggi X>54 0 0%
Sedang 36-54 20 65%
Rendah X< 36 11 35%
Jumlah 31 100%




b. Motivasi belajar

Untuk mengetahui deskripsi tingkat Motivasi belgjarmaka

perhitungannya didasarkan pada skor hipotetik. Kjpeya skor hipotetik karena
alat ukur Motivasi belajar ini belum mempunyaorma yang jelas. Dari hasil
skor hipotetik, kemudian dikelompokkan menjadiatigategori yaitu kategori
tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategorisasi tilagkat Motivasi belajar
adalah sebagai berikut :

Table 4.6

Hasil Prosentase Variabel Motivasi belajatMenggunakan Skor Hipotetik

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi %
Motivasi Tinggi X>79 25 81%
belajar
Sedang 71-78 6 19%
Rendah X<70 0 0%
Jumlah 31 100%

Analisis Data

Untuk mengetahuklasifikasi tingkat Motivasi Belajar para responden
maka subyek dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, ydihggi, sedang dan rendah.
Metode yang digunakan untuk menentukan jarak padsing-masing tingkat
yaitu dengan metode penilaian skor standart, dengangubah skor kasar
kedalam bentuk penyimpangannya dari mean dalamarsatieviasi standart
dengan rumus :

Tinggi = X> (M + 1SD)



Sedang = (M —-1SD) < X< (M + 1SD)

Rendah = X (M — 1SD)

1. Burnout
Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yang oligler angket
Burnout, dari 31 responden didapatkan 20 responden (6be¥g)da pada
tingkat Burnout yang sedang, 11 responden (35 %) berada padaokiateg
rendahdan 0 responden (0 %)
2. Motivasi Belajar
Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yang oligler angket
Motivasi Belajar, dari 31 responden didapatkan 8Sponden (81 %)
berada pada tingkat Motivasi Belajar yang tinggireponden (19 %)
berada pada kategori sedang dan O responden (rAe¥jliki Motivasi

Belajar yang cukup rendah.

G. Uiji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini untuk mengetalmibungan antara
Burnout dengan motivasi belajar. pengujian hipotesis itumgukkan melalui
interpretasi tabel hasCorelation Analysis. Penilaian hipotesis didasarkan pada
analogi:
Ha. Ada hubungan antaBurnout dengan motivasi belajar Mahasiswa FE UIN

maliki Malang yang bekerja.
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Ho: Tidak hubungan antaBurnout dengan motivasi belajar Mahasiswa FE UIN
maliki Malang yang bekerja. Dasar pengambilan terséerdasarkan pada nilai
probabilitas, yaitu sebagai berikut:

a) Jika nilai p < 0.05 maka Ha diterima, dhitolak

b) Jika nilai p > 0.05 makagdHliterima, Ha ditolak

Dari hasil pengolahan data dengan bantuan progr&8RSS 16.0 for

Windows dapat dijelaskan sebagai berikut:

Table 4.7
Correlations
X Y
X Pearson Correlation 1 -.445"
Sig. (2-tailed) .012
N 31 31
Y Pearson Correlation -.445 1
Sig. (2-tailed) .012
N 31 31

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari table diatas dapat diketahui bahwa P = 0,0035. Jadi, Ha
diterima, H ditolak artinya ada hubungan antaBarnout terhadap Motivasi

Belajar.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang didapatkan dari para mahasisng bekerja
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulanalik Ibrahim Malang
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adalah sebagai upaya untuk menjawab rumusan magat@hdibahas pada bab
sebelumnya

1. Tingkat Burnout Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negér

Maulana Malik Ibrahim Malang Yang Bekerja

Tingkat Penelitian ini menunjukkan bahvwurnout, dari 31 responden
didapatkan 20 responden (65 %) berada pada tirfgjkaiout yang sedang,
11 responden (35 %) berada pada kategori renddhozsponden (0 %).

Burnout pada mahasiswa yang bekerja lebih sering dikaitk@amgan
perasaan lelah secara fisik dan psikis. Bagi yamg, Igelisah dan tidak
mampu tidur dengan baik adalah simpton yang umurnkeéelahan syaraf.
Simpton yang berhubungan mencakup perasaan tegamgidhk mampu
untuk santai. Ciri umumBurnout yang kedua adalah kecemasan yang
mengambang. Individu yang menderiarnout tampaknya terayun-ayun
diantara kecemasan dan depr@&sirnout terjadi akibat berubahnya kondisi
psikologis pemberi layanan seperti dosen akibdtsigarhadap situasi kerja
yang tidak menguntungkan.

llustrasi tentang apa yang dirasakan seseorangryangalami sindrom
tersebut seperti gedung yang terbakar h@disned-out). Suatu gedung yang
pada mulanya berdiri megah dengan berbagai aldiditalalamnya, setelah
terbakar yang tampak hanyalah kerangka luarnya Bajaikian pula dengan
seseorang yang terkerBurnout, dari luar segalanya masih nampak utuh,
namun di dalamnya kosong dan penuh masalah (sgpéring yang terbakar

tadi).
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Banyak para ahli menyatakan walaupun intensitagsiiurekuensi, dan
konsekuensinya beragam, sakit fisik dicirikan sepakit kepala, demam,
sakit punggung (rasa ngilu), rentan terhadap petyakgang pada otot leher
dan bahu, sering terkenaflu, susah tidur, mual-ngelisah, dan perubahan
kebiasaan makan. Energi fisik dicirikan sepertirgngang rendah, rasa letih
yang kronis, dan lemah.

Kelelahan emosi ini dicirikan antara lain rasa Inpgsaudah tersinggung,
sinisme, perasaan tidak menolong, ratapan yang tiahti, tidak dapat
dikontrol (suka marah), gelisah, tidak peduli teldga tujuan, tidak peduli
dengan peserta didik (orang lain), merasa tidak itkerapa-apa untuk
diberikan, sia-sia, putus asa, sedih, tertekan, tititk berdaya. Maslach
mengemukakanbahviurnout berkembang melalui lima fase, diantaranya :

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atasjpak bahwa
penekananBurnout terletak pada karakteristik individu dan wujud idar
sindrom itu tampak pada interaksinya terhadap linglan kerja. Kedua hal
ini secara umum merupakan sumiBarnout. Namun, pandangan tersebut
agak berbeda dengan yang dikemukakan oleh Mddtechendapat bahwa
sumber utama timbulnyaBurnout adalah karena adanya stres yang
berkembang secara akumulatif akibat keterlibatamb®egi dan penerima
pelayanan dalam jangka panjang. Profesional yandathe belakang
pendidikan tinggi cenderung rentan terhaddynout jika dibandingkan

dengan mereka yang tidak berpendidikan tinggi Riof@al yang

! Maslach, C. (2001). Annual Review of Psychologab Burnout . www.anualreviews.
org/maslach_01
% ibid
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berpendidikan tinggi memiliki harapan atau aspirgeng idealis sehingga
ketika dihadapkan pada realitas, bahwa terdapa&nieasgan antara aspirasi
dan kenyataan, maka munculah kegelisahan dan kskaoeyang dapat
menimbulkan Burnout. Sebaliknya, bagi profesional yang tidak
berpendidikan tinggi, mereka cenderung kurang mkimiarapan yang
tinggi sehingga tidak menjumpai banyak kesenjangatara harapan dan
kenyataan.

Kelelahan mental ini dicirikan antara lain meraskak berharga, rasa
benci, rasa gagal, tidak peka, sinis, kurang bgraimdengan orang lain,
mempunyai sikap negatif terhadap orang lain, cemiemasa bodoh dengan
dirinya, mahasiswa yang bekerjanya dan kehidupgramyeh tak acuh, pilih
kasih, selalu menyalahkan, kurang bertoleransatéap orang yang ditolong,
ketidakpuasan terhadap mahasiswa yang bekerjagpodis yang rendah,
merasa tidak cakap, merasa tidak kompeten, dak pdas dengan jalan
hidup.

MaslacHjuga menyatakan bahwa ketika seseorang mulai méuaiiean
tanda-tanda atau gejala-gej@arnout yang dinyatakan di dalam literatur,
makna konseurnout meluas lebih jauh. Karenanya, tanda dan gejalg yan
biasanya dikaitkan dengaBurnout pada program layanan kemanusiaan
adalah sebagai berikut: (1) resistensi yang tinggiik pergi kerja setiap hari,
(2) terdapat perasaan gagal di dalam diri, (3) tepgah dan sering kesal,

(4) rasa bersalah dan menyalahkan, (5) keenggamarketidakberdayaan,

% Maslach, 1982 opcit
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(6) negatifisme, (7) isolasi dan penarikan dir), ¢@rasaan capek dan lelah
setiap hari, (9) sering memperhatikan jam saat rimeké€L0) sangat pegal
setelah bekerja, (11) hilang perasaan positif tapaklien, (12) menunda
kontak dengan klien, membatasi telepon dari klian #unjungan kantor,
(13) menyamaratakan klien, (14) tidak mampu menkirapa yang klien
ceritakan, (15) merasa tidak mobil, (16) sinismehdadap klien dan sikap
menyalahkan, (17) gangguan tidur/sulit tidur, (I8gnghindari diskusi
mengenai mahasiswa yang bekerja dengan teman k&gpasyik dengan
diri sendiri, (20) mendukung tindakan untuk menganperilaku, misalnya
menggunakan obat penenang, (21) sering demam da(@2f) sering sakit
kepala dan gangguan pencernaan, (23) kaku dalapikibedan resisten
terhadap perubahan, (24) rasa curiga yang berlebilam paranoid, (25)
pengunaan obat-obatan yang berlebihan, (26) korfkkkawinan dan
keluarga, dan (27) sangat sering membolos.

Burnout mengkombinasikan fisik, emosi, dan mental, danupekan
suatu keadaan yang sukar untuk keluar darinya. Aidd& bisa mengatakan
"saya menderitaBurnout hari ini" dan bersemangat hari berikutnya.
Seseorang yang secara fisik kelelahan setelahmaraton, namun secara
emosional gembira, tidak mengalaBurnout. Demikian pula orang yang
tertekan namun tetap nyaman di dalam bekerja, trdakgalamiBurnout.
Burnout tidak selalu terjadi pada setiap orang, karena peeedaan
individual yang turut berpengaruh. Satu hal yangnitiki kontribusi besar

terhadap timbulnydurnout, yaitu jika mereka merasa tidak bernilai, tidak
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dihargai, dan mahasiswa yang bekerja mereka médedaberarti. Tekanan
mahasiswa yang bekerja (ketidakseimbangan antamabesu daya dan
tuntutan) tidak harus menyebabkan kelelahan yangathedan dengan
penanganan yang berkaitan den@annout yang bersifat defensif. Artinya,
walau kelelahan menghasilkan beberapa perubahagkatin laku dan
"penderita” melampiaskan terhadap klien dan tenggamat, hal itu belum
tentu bahwa iaBurnout. Tetapi secara umum, semakin besar dan semakin
kronis stres dan semakin tidak berdaya seorang sigate yang bekerja
untuk mengubah situasi, besar kemungkirBurnout terjadi dan bisa
semakin buruk.

Faktor lain yang juga mempengaruhi terjaditanout adalah kondisi
di lapangan antara lain beban kerja. Beberapayahly telah berkecimpung
dalam penelitian terhaddmrnout berpendapat bahwa masalah beban kerja
yang berlebihan adalah salah satu faktor dari jekeryang berdampak pada
timbulnya burnout (Schaufeli dkk., 1993). Sekalipun individu memiliki
motivasi belajar yang cukup tinggi, dimana indivichempu melihat dan
memilih  setiap resiko tugas kerja atau tugas hkulimng diberikan,
kenyataan yang sering terjadi, banyak situasi yaegibuat individu tidak
dapat menolak tugas yang diperintahkan, sertagieiinharapan dan insentif

yang diterima setelah menyelesaikan tugas tidakrsbbg.
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2. Tingkat Motivasi Belajar Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Yang Bekerja

Motivasi diakui oleh beberapa ahli psikologi sebalgal yang amat
penting dalam pendidikan. Seseorang akan berh&ailpada dirinya ada
keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongdalinyang disebut dengan
motivasi belajar. Motivasi belajar adalah keselaruldaya penggerak psikis
di dalam diri mahasiswa yang menimbulkan kegiatatajhr, menjamin
kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan adh kegiatan belajar itu
demi mencapai suatu tujuan.

Motivasi belajar mempunyai peranan untuk menimhbulkgairah,
perasaan senang dan semangat untuk belajar. mahageng memiliki
motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untetakukan kegiatan
belajar’

Motivasi belajar dapat diumpamakan dengan kekuatesin pada
sebuah mobil, mobil yang berkekuatan tinggi menfara@junya mobil,
biarpun jalan menanjak dan mobil membawa muatarg y@erat. Namun
motivasi belajar tidak hanya memberikan kekuatattapdaya upaya belajar,
tetapi juga memberikan arah yang jelas. Mobil yaegenaga mesin kuat

dapat mengatasi banyak rintangan yang ditemukgedea,

namun belum memberikan kepastian bahwa mobil akampai di

tempat tujuan. Hal ini tergantung pada sopir. Maledam bermotivasi

* S.W. Winkel, Op.Cit., halaman 92.
® Sardiman|nteraks dan Motivasi Belajar Mengajar,( Jakarta: Rajawali Pers, 1986), him. 75.
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belajar, mahasiswa sendiri berperan baik sebagainmgang kuat atau
lemah, maupun sebagai sopir yang memberikan®arah.

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat diketahgkat Motivasi
Belajar mahasiswa yang bekerja Fakultas Ekonomvétsitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang dari 31 responden Hargpada kategori
tinggi karena didapatkan 25 responden (81 %) bepada tingkat Motivasi
Belajar yang tinggi, 6 responden (19 %) berada pkategori sedang dan O
responden ( 0 %) memiliki Motivasi Belajar yang apkendah

Motivasi memang sesuatu yang kompleks. Motivashakanyebabkan
terjadinya suatu perubahan energi pada diri mansghingga terganggu
dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan, daa @mgosi. Untuk
kemudian bertindak melakukan sesuatu. Disampingi@a ada elemen yang
juga tak kala pentingnya yaitu elemen dalam, ygleriubahan pada diri
seseorang adanya ketidak puasaan atau kegagalewlogs ini timbul
karena keinginan untuk memperoleh penghargaanakeag serta berbagai
macam kebutuhan lainnya. Sedangkan elemen ludghatiguan yang ingin
dicapai yang nantinya mengarah pada pencapaiarkatidgku. Kedua
elemen ini timbulnya bersamaan, namun elemen krargsmendahuluinya.

Ini berarti bahwa motivasi itu mengaktifkan ataunmberi dorongan
kepada makhluk untuk bertingkah-laku mencapai tujyang ditimbulkan
oleh motivasi. Dan motivasi ini memimpin ke arataks-reaksi untuk

mencapai tujuan. Hal tersebut diatas erat kaitantgaga n kehidupan

8 Ibid, him. 93.
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mahasiswa dalam proses belajar bahwa motivasi adiaglah merupakan
modal utama dalam mengikuti proses belajar mengsgaia menumbuh
kembangkan kearah yang positif, bagaimana ia mekentsuatu tujuan.

Sebagaimana diungkapkan oleh D Thordike bahwaadeftgial and eror”

82
itu dimulai dengan adanya motivasi yang mendorarakifan.

3. Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Burnout Pada
Mahasiswa Di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negri Maulana
Malik Ibrahim Malang Yang Bekerja

Mahasiswa yang bekerja lalu mengalaioirnout akan mendapatkan
dirinya menderita penurunan motivasi sekalipun blinypereka yang tidak
mengakuinya. Hal tersebut disebabkan karena mebekaikir lebih baik
menarik diri untuk sementara waktu. Kondisi tergefustru membuat
mahasiswa yang bekerja menjadi jarang atau bahlkaimgs kali tidak
mengikuti perkuliahan secara teratur dan akhirngeddmpak pada tugas
serta nilai akademis mereKa.

Miller (2000)® mengemukakan berdasarkan penelitian-penelitan yang
dilakukan, diketemukan bahwdaurnout berkorelasi negatif terhadap
pembelajaran, kebiasaan yang membangun dan keb@nhasemecahkan

masalah. Pembelajaran dalam hal ini adalah mothe@lsjar dan pencapaian

"Maslach, C. (2001). Annual Review of Psychologyp Bairnout . www.anualreviews.
org/maslach_01.
®Ibid, hal 122
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terhadap suatu hal. Hal serupa juga diungkapkah Sigickard® (2001)
dalam hasil penelitiannya terhadap mahasiswa kedmktyang bekerja
adalah bahw#&urnout memiliki hubungan yang negatif terhadap pencapaian

pribadi dan motivasi belajar .

Caputo (1991)*° mengemukakan terdapat hubungan antara status
professional dengan Burnout. Profesional yang heksscara penuh waktu
lebih berisiko terhadapurnout jika dibandingkan dengan profesional yang
bekerja paruh waktu. Smith dalam penelitiannya gaegawai perpustakaan
menemukan, bahwa individu yang mengalaBurnout lebih banyak
ditemukan pada mereka yang bekerja secara pemofesBr dari Universitas
Boston dan Universitas Ben Gurion, melakukan pg&aelitentangburnout
terhadap para mahasiswa dan menemukan bahwa nvehassa juga dapat
mengalami burnout, apalagi mahasiswa yang bekerja sekaligus kuliah,
dimana tuntutan jauh lebih banyak mereka dapatikaanding yang mereka
harapkan. Dalam hasil wawancara yang dilakukan lipepada tanggal 3
Mei 2011 di sekitar kampus UIN Maliki malang salaatu subyek
mengatakan bahwa rata-rata mahasiswa yang bekiefgkudtasnya harus
mengelola waktu ekstra padat untuk berusaha betiglam waktu yang
sempit. Seringkali dalam kondisi lelah setelah pgl&erja, harus belajar

untuk persiapan ujian , bersih-bersih kamar, mgakan tugas yang harus

%ibid hal 122
©ibid hal 138
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dikumpulkan dengan terburu- buru, bahkan bila kerlgelah, banyak
mahasiswa yang memutuskan untuk tidak belajarmtngerjakan tugas.
Dengan begitu kita dapat menilai jika burnout padghasiswa tinggi
maka mouivasi belajar mereka rendah, demikian dalyal seperti hasil
penelitian ini menunjukkan bahwBurnout mahasiswa yang bekerja di FE
UIN Malang berada pada tingkat rendah sedangkarnvasotbelajarnya
dalam kategori tinggi. Melihat besar korelasi amBurnout dengan motivasi
belajar pada penelitian ini yaitu 0,012, Oleh kardn, hasil penelitian ini
yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif amaraout dengan
motivasi belajar bisa dikatakan benar dan sesumjateteori-teori yang ada.
Hasil analisis data menunjukkan adanya hubunganatihegang
signifikan antaraBurnout dengan motivasi belajar (Ha), dimana semakin
rendahBurnout mahasiswa yang bekerja maka makin tinggi MotiBedajar
mahasiswa yang bekerja, demikan pula sebaliknya gkmakin tinggi
Burnout mahasiswa yang bekerja maka makin rendah MotBakijar pada

dirinya.



A.

1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya dapat diambil
kesimpulan bahwa dari penelitian yang dilakukan mengena hubungan antara
Burnout dengan motivasi belgar pada mahasiswa FE UIN Maliki Maang

yang bekerja:

Diketahui bahwa tingkat Burnout Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Isslam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang bekerja
Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yang diperoleh dari, dari 31
responden didapatkan 20 responden (65 %) berada pada tingkat Burnout
yang sedang, 11 responden (35 %) berada pada kategori rendah dan O

responden (0 %)

Diketahui bahwa tingkat motivasi belgjar Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Issam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang bekerja
Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yang diperoleh dari 31
responden didapatkan 25 responden (81 %) berada pada tingkat Motivasi
Belgjar yang tinggi, 6 responden (19 %) berada pada kategori sedang dan

0 responden ( 0 %) memiliki Motivasi Belgjar yang cukup rendah.

3. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang negatif yang sangat

signifikan antara skor Burnout dengan skor motivasi belgjar. Berdasarkan



hal tersebut dapat disimpulkan semakin tinggi Burnout yang dialami
Individu maka semakin rendah motivas belgjar akademis, demikian juga
sebaliknya, semakin rendah Burnout yang dialami individu maka motivasi

belajarnya akan semakin tinggi.

B. Saran
1. Bagi subjek : Dengan mengetahui kondis mereka secara pribadi, maka
subjek diharapkan untuk dapat menanggulangi  Burnout , dengan
membuka diri, bercerita atau berkonsultasi, beribadah, menyusun skala
prioritas dan melakukan kegiatan-kegiatan menyenangkan yang positif

seperti olah raga dan rekreasi.

2. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi : Disarankan untuk membuka wadah
konsultasi dikampus sebagai sarana untuk mendengar dan mengatas
Burnout , yang diberikan pada seluruh perangkat akademisi dalam hal ini

mahasi swa, khususnya mahasiswa bekerja.

3. Bagi peneliti selanjutnya : Disarankan untuk meneliti faktor-faktor
penyebab Burnout kaitannya dengan motivas belgar atau sebaliknya
faktor-faktor motivasi belgar kaitannya dengan Burnout . Memilih
subjek penelitian dengan karakteristik yang berbeda seperti mahasiswa
sekolah tinggi agama atau cacat fisik juga memperhatikan variabel lainnya
seperti gender, perbedaan jenis kelamin, status pernikahan, jenis
pekerjaan, jabatan pekerjaan, jurusan perkuliahan, motivas berkuliah,
jarak tempat tinggal dengan kantor dan kampus, serta banyak ha yang

dapat dikaitkan dengan Burnout dan motivasi belgjar akademis.
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DATA MAHASISWA FAKULTASEKONOMI UIN MALANG YANG BEKERJA

ANGKATAN 2007-2008

PEKERJAAN

AGUSAMRILLAH

KARYAWAN RENT CAR

2. DEDI HIDAYATI SURVEYER + NGAJAR
3. INDAH NURAMALIYAH PEDAGANG PASAR
4. IWAN ARIANSAH KARYAWAN DISTRO
5. ZUHAIR PERCETAKAN DAN SABLON
6. LUQMAN HAKIM PERCETAKAN DAN SABLON
7. MUSTOFA M KARYAWAN RENTAL PS2
8. OXI SULAIMAN KARYAWAN WARNET
9. LATIFAH KARYAWAN WARNET + NGAJAR
10. RUBANGI KARYAWAN WARNET
11. SAIFUL KARYAWAN HOME INDUSTRI
KRIPIK TEMPE
12. ZAINUDDIN KARYAWAN HOME INDUSTRI SARI
DELE
ANGKATAN 2008-2009 PEKERJAAN
1. PUTRA YUDHA ILAHI KARYAWAN HOME INDUSTRI TAHU
1JO
2. KRISTANTO SETIO PENGELOLA RUMAH MAKAN
3. CORI FAJARB PENGELOLA KUD
4. SYAHREZAL KARYAWAN BANK
5. UMAM KARYAWAN WARNET
6. ANAS HOME INDUSTRI




7. EKOBUDI

HOME INDUSTRI KRIPIK JAMUR

8. M YUSRON

KARYAWAN WARUNG KOPI

9. M NURKIROM

PETANI JAMUR

10. RROMADHON

PETANI JAMUR + NGAJAR

11. NANANG

HOME INDUSTRI KRIPIK JAMUR

ANGKATAN 2009-20010

PEKERJAAN

1. MOHANFAL

HOME INDUSTRI ABON LELE

2. M HUSNI

PEDAGANG ACECORIS

3. NASIKH M

WARUNG KOPI + PRIVATE

4. IKHYA ULUMUDDIN

KARYAWAN RENTAL PS2

5. EKAWAHYU D

PEGAGANG JILBAB

6. VIVIN LESTARI

KARYAWAN HOME INDUSTRI KUE
DAN JAJANAN

7. HARI SUSANTO

KARYAWAN RENTAL PS2

8. KHUSNUL KHOTIMAH

KARYAWAN TOKO KOSMETIK

9. AGRIPTAM

KARYAWAN TOKO SWALAYAN

HASIL UJI VALIDITAS DAN REALIBILITASBURNOUT

Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation N of Items

47.2581 88.598 9.41264

24

Item-Total Statistics

Iltem Deleted Iltem Deleted

Scale Mean if |Scale Variance if

Cronbach's
Corrected Item- | Alpha if Item

Total Correlation Deleted

VARO0005 45.4839 79.925

.558 .890




'VARO00006 45.4516 83.189 .383 .894
'VARO0009 45.5484 84.389 .322 .895
VAR00010 45.8387 82.273 .587 .890
VAR00013 45.4839 83.991 .339 .895
VAR00014 45.6129 82.912 436 .893
VAR00015 45.0000 81.667 453 .893
VAR00016 45.2903 82.746 453 .893
VAR00017 45.4839 83.058 418 .893
'VAR00019 45.1613 83.006 400 .894
VAR00020 45.2903 80.880 .568 .890
VAR00021 44.9032 82.824 .488 .892
'VAR00022 45.2258 82.581 .399 .894
VAR00023 45.1613 79.740 .550 .890
VAR00024 45.1613 83.273 .350 .895
VAR00025 45.3226 80.626 .570 .890
VAR00026 45.2581 81.398 .506 .891
'VAR00027 45.5484 81.789 .550 .891
VAR00028 45.1290 79.049 .621 .888
'VAR00029 44.9355 78.529 .603 .889
VAR00030 45.3226 81.959 .548 .891
VAR00036 44.8387 79.340 .637 .888
'VAR00037 45.0968 82.090 484 .892
VAR00038 45.3871 80.445 464 .893

HASIL UJI VALIDITAS DAN REALIBILITASMOTIVASI BELAJAR

Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation N of Items

43.6452 302.370 17.38879 30

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |[Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item

Iltem Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted




'VAR00001
'VAR00002
VAR00004
VARO00005
VARO0006
'VARO00007
VAR00008
'VARO0009
VAR00014
VAR00015
VAR00018
VAR00019
VAR00020
VAR00021
VAR00023
VAR00025
VAR00026
'VAR00027
VAR00028
'VAR00029
VARO00030
VAR00031
'VAR00032
VAR00033
VAR00034
VAR00035
VAR00036
'VAR00037
VAR00038
'VAR00039

42.0000
41.5484
41.6129
41.7097
42.2903
42.3871
42.5484
42.1290
42.0645
41.9032
42.0968
41.7097
42.4516
41.5484
41.6774
42.5161
41.7742
42.6129
42.4839
42.4516
42.4194
42.4839
42.1613
42.4194
42.4516
42.3548
42.5484
42.3226
42.5484

42.4839

290.933
271.456
271.778
267.213
293.613
290.378
296.189
276.716
270.529
270.290
282.690
272.813
292.523
269.456
267.892
295.325
273.181
300.245
286.591
285.789
284.185
287.925
274.606
286.185
286.323
289.837
290.789
280.959
290.789

290.125

452
791
780
874
402
595
318
805
856
885
788
703
589
784
844
396
697
336
712
730
787
649
876
695
706
511
614
784
614
600

.963
961
961
.960
.963
.962
.963
.960
.960
.960
961
.962
.962
961
.960
.963
.962
.963
961
961
961
.962
.960
961
961
.963
.962
961
.962
.962

HASIL UJI KORELASI

Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items




Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
47.2581 88.598 9.41264 24
Correlations
X Y
X Pearson Correlation 1 -.445"
Sig. (2-tailed) .012
N 31 31
\% Pearson Correlation -.445" 1
Sig. (2-tailed) .012
N 31 31

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Identitas Diri

Nama
Jenis Kel
Angkata

Fakultas

amin

n Tahun

Pekerjaan

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

Bacalah dengan seksama setiap pernyataan. Respon anda yang pertama itulah yang
terbaik. Jangan membuang waktu dengan mencoba memikirkan kembali jawaban atau
respon anda. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Semua jawaban dapat diterima dan

sangat bermanfaat bagi penelitian kami.

1. Berilah tanda (X) pada kolom sebelah kanan pernyataan dibawah ini dengan keterangan
sebagai berikut :

SKALA|

SL

: Untuk jawaban Selalu



SR : Untuk jawaban Sering

JRG: Untuk jawaban Jarang

TP : Untuk jawaban Tidak Pernah

SKALAII

SS : Bila saudara Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut
S : Bila saudara Setuju dengan pernyataan tersebut

TS : Bila saudara Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

STS : Bila saudara Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

2. lJika saudara ingin mengubah jawaban yang sebelumnya dianggap keliru, saudara cukup dengan
memberi lingkaran pada jawaban tersebut dan menggantinya dengan jawaban baru.
3. Mulailah dengan nomer yang pertama dan jangan ada yang terlewati.
Peneliti
ACHMAD RODHINAL MUFTI
NIM : 07410126
SKALA |
NO PERNYATAAN TP | JRG | SR | Sl
1 | Kepala saya terasa sakit tanpa ada sebab yang jelas
2 | Saya merasa pusing saat menghadapi pekerjaan yang banyak
3 | Saat bekerja lembur, saya merasa sakit kepala
4 | Saat mengerjakan sesuatu, saya merasa kepala saya
berdenyut-denyut
5 | Saya merasa capek tanpa sebab yang jelas
6 | Saya merasa lelah meskipun melakukan pekerjaan yang
7 | Saya merasa kurang bersemangat dalam bekerja




8 | Saat saya bekerja, saya merasa lelah yang amat sangat

9 | Saya merasa seakan-akan tidak berdaya menghadapi
pekerjaan saya

10 | Saya merasa tidak mampu berbuat apa-apa

11 | Saat saya menghadapi pekerjaan, saya merasa tidak tahu
harus berbuat apa

12 | Menurut saya, kondisi saya saat ini mengalami penurunan
yang cukup drastis tanpa tahu penyebabnya

13 | Saya merasa tidak tahu apa yang harus saya kerjakan

14 | Seakan-akan saya saya menjadi orang bodoh dalam
menghadapi pekerjaan

15 | Akhir-akhir ini saya merasa bingung saat mengerjakan tugas

16 | Saat sedang mengerjakan pekerjaan, saya merasa buntu di
tengah jalan

17 | Saya tidak memahami tugas apa yang akan saya kerjakan

18 | Saran yang saya berikan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan orang lain

19 | Saya melakukan kesalahan dalam pekerjaan yang disebabkan
kekurangpahaman saya

20 | Saya merasa frustrasi dalam hal pekerjaan

21 | Saat bekerja, tiba-tiba saya merasa malas

22 | Menurut saya, saya termasuk karyawan vyang kurang
memiliki semangat kerja yang tinggi

23 | Saya tidak mampu memahami perasaan orang lain

24 | Menurut saya, saya kurang memperhatikan orang lain

disekitar saya




25 | Saya bersikap acuh tak acuh terhadap orang lain

26 | Saya kurang mampu memberikan perhatian terhadap teman-
teman yang membutuhkan perhatian dari saya

27 | Saya bersikap acuh terhadap teman kerja saya

28 | Akhir-akhir ini saya merasa mudah tersinggung

29 | Menurut saya, saya termasuk orang yang mudah terbawa

emosi

30

Jika saya ditegur oleh atasan saya, saya akan langsung
merasa tersinggung

31 | Menurut saya, saya termasuk orang yang tidak terpengaruh
dengan kritik dan saran dari orang lain

32 | Saya merasa tidak puas terhadap kelebihan yang saya miliki

33 | Menurut orang lain saya termasuk orang yang sukses, tetapi
menurut saya sendiri, saya masih belum sukses

34 | Saya tidak mampu mengembangkan kemampuan yang saya
miliki dengan baik

35 | Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan masih kurang
menantang

36 | Saya merasa tidak puas dengan hasil kerja saya

37 | Menurut saya, hasil kerja saya tidak sesuai dengan yang
diharapkan

38 | Saya merasa hidup ini tidak adil

39 | Saya merasa diperlakukan berbeda dengan orang lain

40 | Menurut saya, saya telah ditakdirkan memiliki kondisi seperti
saat sekarang ini dan selanjutnya

41 | Saya merasa tidak akan bisa merubah nasib saya menjadi




lebih baik

SKALAII
NO PERNYATAAN 5 TS | ST
1 | Saya berusaha belajar terus-menerus secara maksimal
2 | Saya mempelajari atau mengulangi materi perkuliahan di
rumah,kost/kontrakan
3 | Saya yakin bisa meningkatkan prestasi belajar saya dari pada
sebelumnya
4 | Saya bertanya kepada dosen jika sering kali kesulitan dalam
memahami materi perkuliahan
5 | Usaha atau kerja keras sangat penting untuk mencapai

keberhasilan




6 | Bagi saya, mengikuti mengikuti less, bimbingan belajar atau
kursus merupakan hal yang sangat penting

7 | Dalam menghadapi masalah saya bersikap tenang

8 | Saya bekerja keras untuk terus maju

9 | Saya ingin mengikuti less, bimbingan belajar atau kursus
untuk menunjang studi saya

10 | Saya belajar dengan keras hanya pada waktu mendekati
ujian

11 | Menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh akan
mendatangkan manfaat yang sangat besar untuk meraih
keberhasilan

12 | Saya tidak puas dengan apa yang saya terima

13 | Saya sangat vyakin bahwa kegagalan itu awal dari
keberhasilan

14 | Saya belajar giat untuk menghadapi ujian

15 | Saya menyadari kekurangan yang saya miliki

16 | Saya mengatur jadwal belajar sedemikian rupa

17 | Saya mengerjakan tugas bersama teman-teman

18 | Saya malas mempelajari hal-hal yang baru

19 | Saya tidak pernah membadingkan kemampuan saya dalam
megerjakan sesuatu dengan kemampuan orang lain.

20 | Untuk keberhasilan yang lebih baik tidak perlu belajar dalam
menghadapi ujian

21 | Saya kurang “sreg” bila belum meminta pendapat orang lain

22 | Saya yakin dapat mengerjakan tugas-tugas kuliah meskipun

salah




23 | Saya ingin dipuji oleh orang lain

24 | Untuk memperoleh keberhasilan yang lebih baik tidak harus
dengan bekerja keras

25 | Bagi saya prestasi merupakan hal yang utama dalam hidup
saya

26 | Saya tidak siap menerima tugas apapun

27 | Saya merasa cemas dalam memahami sesuatu yang mungkin
menimbulkan kegagalan

28 | Saya merasa bahwa keberhasilan studi saya tergantung pada
kemampuan saya

29 | Saya suka bermalas-malasan diwaktu semestinya saya harus
belajar

30 | Saya menerima hadiah dari orang tua jika nilai saya
meningkat

31 | Saya berangkat kuliah tepat pada waktunya.

32 | Bagi saya, fasilitas yang kurang lengkap di kampus dapat
memotivasi saya untuk mencapai prestasi yang lebih baik

33 | Saya berpakaian rapi untuk berangkat kuliah

34 | Saya suka menunda mengerjakan tugas-tugas yang diberikan

35 | Saya tidak iri jika teman-teman saya lebih baik dari saya

36 | Saya tidak pernah menyiapkan bahan mata perkuliahan
sebelum berangkat kuliah

37 | Saya merasa malu jika absen (tidak hadir tanpa surat
keterangan)

38 | Saya tidak pernah mengisi waktu senggang dengan membaca

buku-buku materi perkuliahan




39

Saya tidak dapat memenuhi harapan orang tua dalam
berprestasi di kampus
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